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K A T A P E N G A N T A R 

Pada tanggal 1 — 21 Agustus 1983 , Proyek Penelitian Purbakala DI Yogyakar ta bekerjasama de­
ngan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada, dan Bagian Tekn ik 
Geologi Fakultas Tekn ik Universitas Gadjah Mada, melaksanakan penelitian arkeologi di daerah L imba-
sari dan sekitarnya. Penelitian menggunakan dana pembangunan dari dua tahun anggaran, yaitu ang­
garan S I A P 1982/1983 dan anggaran tahun 1983/1984. Penelitian dilaksanakan di beberapa wi layah 
kecamatan di Kabupaten Purbalingga, dengan pusat Kegiatan di wi layah Kelurahan Limbasar i , Keca­
matan Bobotsari. 

Tul isan ini merupakan laporan dan hasil kegiatan selama penelitian berlangsung, meliputi hasil ke­
giatan survei permukaan, survei geologi, ekskavasi, dan analisis sementara. Laporan ini dapat terselesai­
kan berkat kerjasama yang baik di antara sesama anggota t im. Beberapa anggota t im yang cukup ba­
nyak memberi bantuan di dalam penyusunan laporan ini adalah : 

1 . Ir. Widiasmoro yang memberikan sumbangan data yang besar art inya dari sudut penelitian geo­
logis, 

2. Harry Widianto B A , yang melakukan analisis artefaktual , 
3 . Drs. Kusen yang memberikan sumbangan data hasil penelitian survei permukaan, dan 
4. Drs. Santoso Soegondho yang memberikan sumbangan data hasil survei pembuatan gerabah 

baru. 

Tidak lupa juga bantuan dari semua anggota t im penelitian Limbasari yang namanya tidak dapat dise­
butkan di sini secara satu persatu tetapi cukup berperan di dalam penulisan. Tanpa bantuan tersebut, 
niscaya penyusunan laporan ini belum dapat terselesaikan hingga saat ini. 

Disamping itu penelitian dapat berjalan lancar berkat kerjasama yang baik sesama instansi dan 
masyarakat setempat. Beberapa pihak yang cukup berperan di dalam kelancaran penelitian ini, antara 
lain Seksi Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Purbalingga, Kepala Desa dan 
Pamong Desa di lingkungan Kelurahan Limbasari , serta masyarakat setempat. Sehubungan dengan hal 
itu t im peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah turut membantu kelancaran 
penelitian. K i ranya kerjasama seperti ini dapat berjalan untuk seterusnya. 

Sebagai akhir kata, kami mengharap agar laporan ini dapat memberikan sumbangan data tentang 
kehidupan masa lampau di daerah Limbasari dan sekitarnya pada khususnya, dan Indonesia pada 
umumnya. 

v 



D A F T A R ISI 

Halaman 

K A T A P E N G A N T A R v 
D A F T A R ISI i v 

D A F T A R T A B E L ' * 
D A F T A R P E T A D A N G A M B A R ''x 
D A F T A R F O T O * 

R I N G K A S A N / S U M M A R Y X I 

|. P E N D A H U L U A N 1 
A . Situs dan Lingkungannya 1 
B. Latar Belakang Penelitian 1 
C. Tu juan dan Metode Penelitian 2 
D. Synopsis Penelitian Limbasari Tahun 1981 3 

I I . H A S I L - H A S I L P E N E L I T I A N 4 
A . Situs Trondol K idu l 4 
B. Situs Karangjoho 6 
C. Situs Limbasari 9 
D. Situs Arjosari 9 
E . Situs T ipar Palumbungan 9 
F . Situs Limbangan 
G . Situs T ipar , Ponjen I 3 

H. Situs-Situs lain 14 

I I I . P E M B A H A S A N H A S I L - H A S I L P E N E L I T I A N 14 
A . Analisis Artefaktual 14 
B. Keadaan Geologis Daerah Penelitian 22 
C. Analisis Kontekstual 24 

IV . K E S I M P U L A N 2 5 

D A F T A R P U S T A K A 2 8 

L A M P I R A N 2 9 

T A M B A H A N 3 8 a -
A. Tabel 31 
B. Peta dan Gambar 4 3 

C. Foto 7 5 

vii 



D A F T A R T A B E L 

Tabel 
1 . Temuan Ekskavasi T P I Situs Trondol Kidul 
2. Temuan Ekskavasi T P II Si tus Trondol K idu l 
3 . Temuan Ekskavasi T P I I I Si tus Trondol Kidul 
4. Temuan Ekskavasi di Situs Trondol K idu l 
B. Temuan Ekskavasi T P I Situs Karangjoho II 
6. Temuan Ekskavasi T P II Si tus Karangjoho II 
7. Temuan Ekskavasi T P I I I Si tus Karangjoho II 
8. Temuan Ekskavasi di Situs Karangjoho II 
9. Temuan Ekskavasi T P I Situs Tipar Palumbungan 

10. Temuan Ekskavasi T P II Si tus Tipar Palumbungan 
1 1 . Temuan Ekskavasi di Situs Tipar Palumbungan 
12. Temuan Ekskavasi T P I Situs Limbangan 
13. Temuan Ekskavasi T P II Si tus Limbangan 
14. Temuan Ekskavasi T P I I I Situs Limbangan 
1B. Temuan Ekskavasi di Situs Limbangan 
16. Temuan Ekskavasi T P I Situs Tipar Ponjen 
17. Temuan Survei Situs Limbasari dan Seki tarnya 
18. Temuan Sisa-sisa Perbengkelan Situs Limbasari dan Seki tarnya 

D A F T A R P E T A D A N G A M B A R 

Peta 

1. Keletakan Situs-Situs Perbengkelan dan Situs-Situs Lain di Wilayah Kabupaten Purbalingga 
2. Situasi Situs Limbasari dan Seki tarnya 
3. Situasi Situs Tipar Palumbungan 
4. Situasi Situs Tipar Ponjen 
B. Satuan Geomorf ik Daerah Limbasari dan Seki tarnya 
6. Geologi Daerah Limbasari dan Seki tarnya 

Gambar 

1. Keletakan Kotak Ekskavasi di Situs Trondol K idu l 
2. Stratigrafi T P I Situs Trondol K idu l 
3. Stratigrafi T P 11 dan T P 111 Situs Trondol K idu l 
4. Keletakan Kotak Ekskavasi di Situs Karangjoho II 
B. Stratigrafi T P I dan T P II Situs Karangjoho II 
6. Stratigrafi T P 111 Situs Karangjoho 11 
7. Keletakan Kotak-kotak Ekskavasi di Situs Tipar Palumbungan 
8. Stratigrafi T P I Situs Tipar Palumbungan 
9. Stratigrafi T P 11 Situs Tipar Palumbungan 

10. Keletakan Kotak Ekskavasi di Situs Limbangan 
1 1 . Stratigrafi T P I Situs Limbangan 
12. Stratigrafi T P II Situs Limbangan 

ix 



13. Stratigrafi T P I I I Situs Limbangan 
14. Stratigrafi T P I Situs T ipar Ponjen 
1B. Calon Beliung dalam Tahap Pengerjaan Pertama (6ZTkZP) 
16. Calon Beliung dalam Tahap Pengerjaan Kedua Ka l i (7ZLbZP) 
17. Bahan Gelang dalam Tahap Pembentukan (4ZLbZP) 
18. Bahan Gelang dalam Tahap Pengerjaan Kedua Kal i (3ZLbZP) 
13. Bentuk-bentuk Sisi Lingkaran Sisa Bahan Gelang yang Menggambarkan Sistim Pengeboran 
20. Beberapa Fragmen Gelang dari Situs Limbasari dan sekitarnya 
2 1 . Calon Kapak Corong dari Situs Limbasari 
22 . Ko lom Stratigrafi Daerah Limbasari dan Seki tarnya 
23 . Korelasi Satuan Batu Pasir-Basalt antara K. Klawing — K. Laban 

D A F T A R F O T O 

Foto 

1. Konsentrasi Tatal di Sela-sela Batu Basalt Ekskavasi T P I Situs Karangjoho II 
2. Bahan Baku Berupa Bungkah Batu Rijang (2ZTKZP) 
3 Calon Beliung dalam Tahap Pengerjaan Pembentukan (27ZTZP) 
4. Calon Beliung dalam Tahap Pengerjaan Kedua Kal i (21ZTZP) 
5. Calon Beliung yang Salah Satu Permukaannya Masih Mengandung Korteks (5ZTKZP) 
6. Calon Beliung dengan Tajaman yang Mulai dibentuk (13ZTZP) 
7. Calon Beliung yang Gagal dalam Tahap Pembentukan (27ZLsZP) 
8. Calon Beliung yang Gagal dalam Tahap Pengerjaan Kedua Kal i (23ZTZP) 
3. Calon Beliung yang Gagal dalam Tahap Pengerjaan Akh i r (20ZTZP) 

10. Calon Beliung yang Sudah Mulai Diupam (8ZTKZP) 
1 1 . Beliung Persegi dari Situs Limbasari (33ZLsZK) 
12. Beliung Persegi dari Situs Limbasari (31ZLsZK) 
13. Beliung Persegi Koleksi Dep. P dan K Kabupaten Purbalingga 
14. Bahan Gelang dalam Tahap Pembentukan (48ZTZP) 
15. Bahan Gelang dalam Tahap Pengerjaan Kedua Kal i (60ZTZTP l /S) 
16. Bahan Gelang yang Gagal dalam Tahap Pembentukan (11ZTkZPZ24ZTZP) 
17. Bahan Gelang yang Gagal dalam Tahap Pengerjaan Kedua Kal i (3ZLbZP) 
18. Sisa Bahan Gelang yang Menunjukkan Tekn ik Pengeboran Dikombinasikan dengan Tekn ik 

Pemangkasan (32ZLsZP) 
18. Sisa Bahan Gelang yang Menunjukkan Tekn ik Pengeboran Dikombinasikan dengan Tekn ik 

Pemangkasan (13ZTZP) 
20 . Fragmen Gelang dari Situs Limbasari dan Seki tarnya 
2 1 . Fragmen Gelang yang Memperl ihatkan Bekas-bekas Pengeboran dari Kedua Sisi (33ZTZP) 
22 . Fragmen Gelang dari Situs Tipar Ponjen Terbuat dari Batu Opal (34ZTZP) 
23 . Batu Pukul dari Situs T ipar Ponjen (47ZTZP) 
24. Batu Puku l , Detail Bagian Tajaman 
25 . Calon Beliung yang Gagal Dijadikan Batu Pukul (BZTpZP) 
26. Bahan Gelang yang Gagal Dijadikan Batu Pukul (10ZKj 11/P) 
27 . Batu Asah Koleksi Dep. P dan K Kabupaten Purbalingga 
28. Batu Asah Koleksi Dep. P dan K Kabupaten Purbalingga 
23 . Temuan Periuk di T P I Situs Trondol Kidul 
30 . Temuan Periuk di T P I Situs Trondol K idu l (detail) 
3 1 . KaliTungtunggunung, Lokasi Penambangan 
32 . Bekas Penambangan di Kal i Tungtunggunung 

x 

R I N G K A S A N 

Limbasari merupakan situs industri benda-benda yang terbuat dari batu, berupa beliung dan 

gelang. Di situs ini, benda-benda tersebut dibuat dari tahap pengerjaan awal sampai menjadi benda 

siap pakai. 
Pada situs ini dapat disaksikan aspek tingkah laku dalam pembuatan alat-alat batu tersebut, yaitu 

penambangan batuan dari bagian utara situs, terutama rijang yang terselip dalam dasar-dasar basalt. 
Bungkahan rijang inilah yang digunakan dalam pembuatan beliung dan gelang (batu). 

Proses teknologi yang dialami batuan sampai menjadi benda-benda batu menunjukkan kemampu­
an si pembuat alat-alat pada tingkat ini, yang dibukt ikan oleh ketelitian dan kecermatan dalam menger­
jakan dan mengasah batu-batu tersebut. Selain itu, di temukan sejumlah besar l imbah, serpih, dan tatal. 

SUMMARY 

Limbasari site and its surroundings represented the industrial complex of stone adzes and stone 

bracelets in the past. In this site occured "manufactur ing" procedure from preliminary stage to the 

stonetool products. 

Behaviour aspects which proceeded the stone tool making could be seen in this site, viz. the mining 

activity in the north side of the site. The artists mined the chert, which are found slipped among the 

basalt pil lows. Chert lumps yielded f rom the mining act ivi ty were manufactured into adzes or bracelets 

in the workshop. 
Technological process which conducted the stone lumps into stone goods laid in the hand of the 

artists through the implements used during the stage of manufacturing. The latest data showed the 
accuracy of percussion stone and grinding stone as the implements used during the stages of manufac­
turing. In addit ion, there is a huge amount of so-called debitage; the small f lakes and chips. 
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B A B I P E N D A H U L U A N rian pokok adalah hasil pertanian padi. 

A . Situs dan Lingkungannya 

Limbasari merupakan sebuah kelurahan yang 
terbagi dalam empat pedukuhan, yai tu Dukuh 
Limbasari, Arjosari, Karangjoho, dan Trondol . 
Daerah ini termasuk Kecamatan Bobotsari, Ka ­
bupaten Purbalingga, dan terletak sekitar 16 km 
di sebelah utara Purbalingga atau 5 km di sebelah 
utara Bobotsari. 

Seluruh pedukuhan merupakan sebuah situs 
arkeologi; di situ terdapat pusat-pusat sebaran 
artefak yang menunjukkan adanya aktivitas per­
bengkelan di masa lalu. Temuan-temuan tersebut 
antara lain tatal batu bahan baku berupa bung-
kal-bungkal batu rijang (chert lumps),' calon be­
liung, bahan gelang,sisa bahan gelang, fragmen ge­
lang, dan batu pukul . 

Pusat-pusat sebaran artefak seperti yang dite­
mukan di Limbasari, ternyata terdapat di kelurah­
an lain di sebelah t imur dan barat Kelurahan L im­
basari. Pusat-pusat sebaran tersebut adalah Dukuh 
Tipar, Kelurahan Palumbungan di sebelah barat 
Limbasari; Dukuh Limbangan, Kelurahan Buara; 
dan Dukuh Tipar Kelurahan Ponjen di sebelah ti­
mur Limbasari (Peta 1). 

Seluruh daerah terletak di sebelah selatan ba­
risan pegunungan dengan ketinggian antara 820 
meter sampai dengan 1040 meter. Beberapa di an­
taranya disebut Gunung Sidingkl ik, Plana, Pulosa-
ri, Si l imar, Bapong, dan Beser. Di daerah pegu­
nungan itu bersumber sungai-sungai besar dan ke­
cil yang mengalir ke arah selatan melalui daerah-
daerah kelurahan tersebut, antara lain Kal i K la-
wing, Tungtunggunung, dan Kal i Laban. 

Daerah ini terdiri dari pebukitan dan dataran 
yang dijadikan lahan usaha oleh penduduk se­
tempat. Hasil dari berbagai jenis tanaman budida-
va di daerah perbukitan itu meliputi kelapa, ceng­
keh, kopi, pisang, dan lain-lain yang cukup ber­
peran di dalam menambah penghasilan masyara­
kat. Hasil-hasil tersebut selain untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat sekitar, sebagian besar 
d'Pasarkan ke luar daerah. Sumber mata pencaha-

B. Latar Belakang Penelitian 

Penelitian arkeologi di daerah Limbasari su­
dah dilaksanakan dua kal i . Penelitian pertama be­
rupa survei dan ekskavasi di lakukan pada tahun 
1981 dan penelitian kedua di lakukan kali ini. 

Penemuan Situs Limbasari dan situs di seki­
tarnya mempunyai cerita tersendiri. Soeritno Har-
dhin, Staf Seksi Kebudayaan Departemen P dan 
K, adalah seorang perintis yang cinta pada pe­
ninggalan-peninggalan masa lalu. Pada tahun 
1984, Soeritno Hardhin tertarik untuk mengeta­
hui peninggalan budaya di daerah Kabupaten Pur­
balingga. Dalam perjalanannya ke desa-desa, ia me­
nemukan beberapa menhir di Dukuh Mujan, Ke­
lurahan Dagan, Kecamatan Bobotsari (sekitar 1,5 
km di sebelah selatan Limbasar i ) . Penemuan ini 
segera dilaporkan ke Bidang P S K , Kantor Wila­
yah Departemen P dan K Propinsi J a w a Tengah, 
dengan tembusan ke Balai Arkeologi Yogyakarta. 

Berkat laporan itu, Balai Arkeologi Yogya­
karta melalui Proyek Penelitian dan Penggalian 
Purbakala Daerah Istimewa Yogyakar ta pada ta­
hun 1979 mengadakan penelitian di daerah ter­
sebut, di lanjutkan pada tahun 1980. Hasil peneli­
tian dari kedua tahap tersebut menunjukkan bah­
wa Mujan adalah situs pemujaan seperti ditunjuk­
kan oleh beberapa menhir dan benda upacara be­
rupa gelang batu, cincin emas, beliung persegi; 
dan tatal batu rijang (Laporan Sementara Mujan 
1980) . 

Pada waktu penelitian Mujan I I , Soeritno Har­
dhin melaporkan adanya tatal-tatal sejenis di L im­
basari dan hasil pengecekan berhasil membukti­
kan kebenaran laporan tersebut. Berdasarkan hasil 
pengecekan dirasakan perlunya penelitian yang in­
tensif di Situs Limbasari ; sehingga sebagai t indak 
lanjut, pada tahun 1981 di lakukan penelitian per­
tama. Pada penelitian itu di lakukan ekskavasi di 
dua situs, yaitu di Limbasari dan Karangjoho serta 
survei di dukuh Trondol K idu l . Penelitian I itu 
belum dapat menjangkau seluruh wi layah situs 
sehingga direncanakan penelitian lanjutan, yaitu 
penelitian yang dilaporkan ini. 
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C. Tu juan dan Metode Penelitian 

Ada beberapa sasaran yang ingin dicapai da­
lam penelitian ini, yaitu : 

1 . mencari dan mengumpulkan data mengenai 
sebaran artefak atau kegiatan perbengkelan 
secara horisontal baik secara menyeluruh 
maupun dalam masing-masing pusat sebaran; 
dan 

2. mencari dan mengumpulkan data sebaran ar­
tefak atau kegiatan perbengkelan secara ver­
t ikal di masing-masing pusat sebaran yang me­
liputi kuantitas ( jumlah atau kepadatan) dan 
kualitas (jenis-jenis ar tefak). 

Data yang terkumpul diharapkan dapat mem­
berikan gambaran menyeluruh tentang aktivitas 
perbengkelan di seluruh situs, di samping kemung­
kinan untuk mendapatkan gambaran pemukim­
an ; sehingga dapat memberikan sumbangan data 
tentang sejarah kehidupan masa lampau di situs 
Limbasari dan sekitarnya. 

Bert i t ik tolak pada sasaran tersebut, peneliti­
an ini di laksanakan dengan jalan survei dan ekska-
vasi. Survei terbagi atas survei permukaan, yaitu 
mencari data persebaran horisontal dan survei geo­
logis yang dapat menunjang hasil penelitian arkeo­
logi. Kegiatan ekskavasi dimaksudkan untuk 
mendapatkan data dari masing-masing situs baik 
secara artefaktual maupun secara kontekstual. 
Untuk mencapai tujuan itu, di masing-masing pu-" 
sat sebaran diadakan ekskavasi (test pit) dengan 
sampel dua tiga-kotak. Kegiatan lain di dalam pe­
nelitian adalah kegiatan pemetaan dan kegiatan 
analisis temuan. Proses kerja dari masing-masing 
unit kegiatan tersebut diuraikan di bawah ini satu 
persatu. 

7. Survei permukaan 

Survei di laksanakan oleh kelompok khusus 
yang bertugas mengadakan pengamatan di setiap 
situs selama penelitian. Pemilihan situs yang disur­
vei didasarkan pada pertimbangan beberapa hal, 
yai tu : 

(a) Informasi penduduk atau petugas seksi Ke­
budayaan Departemen P dan K Kabupaten 
Purbalingga tentang adanya kekunoan di Sua­
tu daerah. 

(b) Khusus untuk penemuan situs perbengkelan 
baru, di samping berdasarkan informasi, tinj 
juga mempunyai dugaan tentang adanya pola 
geografis dari situs semacam, didasarkan pe­
ngamatan terhadap situs perbengkelan yang 
telah di temukan. Berdasarkan dugaan itu, 
dengan bantuan peta topografi, t im melaku­
kan survei permukaan di daerah-daerah terse­
but. 

Survei yang di lakukan berhasil menemukan 
beberapa situs baru, baik berupa situs perbengkel­
an maupun bukan perbengkelan. Dengan demiki­
an, hingga penelitian berakhir ditemukan 9 situs 
perbengkelan yang terletak di 9 wi layah pedukuh-
an, yai tu di : 

(a) Dukuh Limbasari , Kelurahan Limbasari , Keca­
matan Bobotsari, 

(b) Dukuh Arjosari, Kelurahan Limbasari , Keca­
matan Bobotsari,. 

(c) Dukuh Karangjoho, Kelurahan Limbasari , 
Kecamatan Bobotsari, 

(d) Dukuh Trondol , Kelurahan Limbasari , Keca­
matan Bobotsari, 

(e) Dukuh Tipar, Kelurahan Palumbungan, Keca­
matan Bobotsari, 

( f ) Dukuh Kemiren, Kelurahan Palumbungan, Ke ­
camatan Bobotsari, 

(g) Dukuh Limbangan, Kelurahan Buara, Keca­
matan Karanganyar, 

(h) Dukuh Tipar, Kelurahan Ponjen, Kecamatan 
Karanganyar, dan 

(i) Dukuh Mesir, Kelurahan Onje, Kecamatan 
Mrebet. 

Situs bukan perbengkelan terdapat di bebera­
pa daerah dalam wi layah Kabupaten Purbalingga 
dan diperkirakan berasal dari masa Klasik dan Is­
lam (lihat lampiran tambahan). 

Pengamatan muka tanah di lakukan dengan 
teknik survei, antara lain : 

(a) Perekaman 

Perekaman terdiri dari deskripsi, pemotretan, 
dan pemetaan. Deskripsi terhadap suatu situs me­
liputi letak administratif, keadaan geografis, dan 
tingkat preservasi; sebaran temuan secara hori-
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sontal, kepadatan temuan dan jenis-jenisnya; ser­
ta pandangan tentang perlu t idaknya penelitian 
lanjut di situs yang bersangkutan. 

Pemotretan diperlukan terhadap keadaan geo­
grafis situs secara keseluruhan, gejala-gejala (featu­
res) yang terdapat di dalam situs, serta temuan 
penting yang tidak memungkinkan untuk diambi l . 

(b) Pengambilan Contoh (sampling) 

Di dalam pelaksanaan survei, t im mengadakan 
pengumpulan (collecting) terhadap temuan per­
mukaan. Dalam pengumpulan tersebut digunakan 
teknik sampel pilihan (selective sampling techni­
que), yaitu pemungutan terhadap temuan yang 
dianggap penting dan dapat mewakil i setiap jenis 
temuan. Itu berarti meninggalkan temuan yang 
sudah terwakil i di dalam sampel. Sisi lain dari pe­
nerapan teknik itu dimaksudkan untuk mencegah 
situs kehilangan indikator yang dapat menyuli t­
kan penelitian di masa kemudian. 

(c) Pelabelan 
Setiap temuan yang diambil diberi label de­

ngan kode yang sesuai urutan dan lokasi penemu­
an. Hal itu di lakukan untuk menghindarkan sam­
pel kehilangan konteks di samping untuk memu­
dahkan analisis lebih lanjut. Sebagai contoh, sam­
pel temuan dari situs Trondol Kidul diberi nomor 
urut 1 , 2, 3 dan seterusnya; kode situs ( T K ) ; 
dan kode permukaan (P ) . Dengan demikian sam­
pel temuan pertama akan menjadi 1ZTKZP dan 
sampel temuan berikutnya menggunakan nomor 
urut selanjutnya. 

Pelabelan untuk temuan hasil ekskavasi di­
lakukan dengan penambahan nama kotak ekska­
vasi dan spit lokasi temuan, sehingga untuk suatu 
temuan, misalnya dari situs Limbasari nomor 1 
T P II dan spit (3) menjadi 1ZLSZTP I I / 3 . Label 
itu diketik rapi pada sticker yang khusus disedia­
kan sehingga temuan yang sudah diberi label da­
pat bercampur dengan yang lain tanpa kehilangan 
konteksnya sepanjang label tersebut melekat. 

Kode situs ditetapkan sebagai berikut : L im­
basari ( L S ) , Arjosari ( A ) , Karangjoho I (K j I ) , 
Karangjoho II (K j I I ) , Trondol K idu l ( T K ) , T i -
Par Ponjen ( T ) , Tipar Palumbungan ( T p ) , L im­
bangan ( L b ) , Mesir (M). Kemiren ( K ) , Kal i Tung-

tunggunung (Tg) , Kal i Laban ( L ) , dan Brenqkol ( B ) . 

2. Pemetaan 
Hasil pengamatan permukaan dijadikan bahan 

untuk menentukan penting t idaknya situs digali. 
Hal itu dapat d iukurdar i intensitas dan kualitas 
temuan permukaan tingkat preservasi situs seperti 
pengusahaan tanah, dan sebagainya. 

Pemetaan di lakukan terhadap seluruh wi layah 
situs, lengkap dengan garis ketinggian dan gejala-
gejala yang terdapat pada permukaan. Di samping 
itu juga di lakukan plotting terhadap lokasi kotak 
ekskavasi yang akan digali. Kegiatan pemetaan la­
innya adalah pemetaan litologi daerah penelitian 
berdasarkan petunjuk tenaga geologi. Hasil peme­
taan litologi daerah penelitian sangat penting arti­
nya dalam melacak sumber bahan baku. 

3. Analisis 
Kegiatan analisis di lakukan oleh suatu t im ke­

c i l , meliputi pemilihan setiap temuan sesuai de­
ngan klasif ikasi teknologisnya; deskripsi artefak-
tual yang meliputi bentuk, keadaan, bahan, kon­
tekstual; serta deskripsi gejala-gejala teknologis 
yang dimi l ik i oleh setiap artefak. 

Mengingat kurangnya tenaga analisis, hasil 
yang didapat belum mencapai analisis mendalam. 

D. Synopsis Penelitian Limbasari 1981 

Penelitian Limbasari tahun 1981 memusatkan 
perhatian di Situs Limbasar i , Karangjoho I, dan 
Trondol K idu l . Di kedua situs pertama, penelitian 
di laksanakan dalam bentuk ekskavasi, sedang di 
Situs Trondol K idu l penelitian terbatas pada pe­
laksanaan survei permukaan. Di Situs Limbasari 
ekskavasi berlangsung di belakang dan depan S D 
Negeri I Limbasari serta di pekarangan penduduk 
di seki tarnya. Ekskavasi di belakang S D menerap­
kan tata letak dengan sistem grid, sedang di lo­
kasi lainnya dengan sistem test pit. Seluruhnya 
ada enam kotak yang digali di situs ini, yaitu ko­
tak C 6 , E 2 , F 4 , T P I, T P I I , dan T P V (Peta 2 ) . 
Ekskavasi di Si tus Karangjoho I yang berjarak se­
kitar 850 meter di sebelah utara Si tus Limbasari 
terletak di atas sebidang tegalan yang tidak diusa­
hakan pemil iknya. Di situs ini digali dua buah test-
pit, yai tu test pit I I I dan IV . 

Baik Si tus Limbasari maupun Situs Karangjoho 
pada umumnya menampilkan sisa-sisa perbeng-
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kelan sebagai temuan yang paling menonjol. Sisa 
tersebut tercermin dalam berbagai jenis artefak 
yang di temukan, antara lain berupa bungkal-bung-
kal rijang, bahan gelang, sisa bahan gelang, frag­
men gelang, calon beliung, batu puku l , dan tatal 
batu (jenis tatal batu paling menonjol dari semua­
nya dan dapat dibedakan menjadi tatal besar, se­
dang, dan keci l ) . Hal yang menarik terlihat pada 
beberapa tatal yang memperl ihatkan, bahwa ta­
tal-tatal tersebut mempunyai perimping halus be­
kas pakai di sisi-sisi yang tajam. Agaknya pema­
kaian tersebut hanya secara insidental mengingat 
perimping-perimping yang pada umumnya halus 
dan tidak menunjukkan tanda-tanda pengerjaan 
kedua kal i . Dugaan ini juga diperkuat oleh ren­
dahnya prosentase tatal dipakai, yaitu kurang dari 
1 % dari seluruh tatal (Simanjuntak 1983 : 5 ) . 

Perbedaan yang menyolok antara Situs Limba-
sari dan Karangjoho I terletak pada temuan non-
perbengkelan yang di situs Karangjoho I t idak di­
temukan sama sekali. Di Situs Limbasari temuan 
tersebut antara lain terwujud dalam bentuk ma­
nik-manik, perunggu, fragmen keramik asing, dan 
kereweng (Tabel lampiran). Jenis-jenis temuan 
tersebut di temukan di bagian atas lapisan tanah. 
Kecual i kereweng ditemukan lebih dalam, yaitu 
hingga kedalaman maksimal 40 cm dari permuka­
an tanah. Hampir seluruhnya kereweng tersebut 
polos dan hanya beberapa buah yang berhias te­
kan pola sisir atau garis-garis sejajar (Simanjuntak 
1982 : 8 ) . 

Secara stratigrafis, temuan sisa perbengkelan 
(termasuk kereweng) di atas berada dalam dua la­
pisan tanah. Dimulai dari permukaan tanah hing­
ga lapisan tanah teraduk temuan bercampur anta­
ra sisa perbengkelan dan sisa-sisa kegiatan lainnya 
(non-perbengkelan), sedang pada lapisan kedua te­
muan terbatas pada sisa perbengkelan ditambah 
dalam beberapa hal kereweng. Kepadatan temuan 
berada di sekitar bagian bawah lapisan teraduk 
hingga di sekitar bagian atas lapisan kedua, setelah 
itu temuan berangsur menurun hingga pada lapis­
an steri l . 

Hasil-hasil ekskavasi dari kedua situs di atas 
dilengkapi dengan hasil survei permukaan di Situs 
Trondol K idu l . Situs yang merupakan perkam­
pungan ini menghadirkan sejumlah artefak sisa 
perbengkelan dengan di sekitar halaman rumah-

rumah dan pekarangan rumah San Muhni (38 ta­
hun). Dit injau dpri segi kualitas maupun segi ku­
antitas, temuan Si tus Trondol Kidul termasuk me­
nonjol dalam hal kandungan sisa-sisa perbengkel­
an. 

Dari sudut pandangan teknologis, keseluruhan 
artefak hasil penelitian mencerminkan adanya 
proses pembuatan beliung dan gelang di situs ini 
dengan sistem bertahap. Sejak tahap penyediaan 
bahan baku, pembuatan dimulai dengan tahap 
pembentukan dan dilanjutkan dengan tahap pe­
ngerjaan kedua kal i , hingga tahap akhir berupa 
penggosokan dan pengupaman permukaan. Proses 
teknologi tersebut didukung oleh hasil penelitian 
lanjutan di ketiga s i tus tersebut dan Situs-si tus 
lain di sekitarnya ( infra). 

BAB II. H A S I L - H A S I L P E N E L I T I A N 

A. Situs Trondol Kidul 

/. Survei Permukaan 

Trondol adalah sebuah pedukuhan yang ter­
letak sekitar 400 meter di sebelah barat Limbasari . 
Dukuh itu memanjang dari utara ke selatan dan 
secara tidak resmi (non-administratif) terbagi atas 
tiga bagian, yaitu Trondol K idu l , Trondol Tengah, 
dan Trondol Lor. 

Si tus Trondol pernah disurvei dalam peneliti­
an pada tahun 1 9 8 1 , namun untuk mendapatkan 
data yang lebih lengkap serta untuk menentukan 
lokasi ekskavasi, situs itu disurvei ulang. Secara 
umum, situs Trondol merupakan perbukitan yang 
menurun ke arah selatan. Di sebelah t imur berba­
tasan dengan parit desa,, di sebelah barat dan sela­
tan berbatasan dengan parit, dan tanah (perbukitan) 
di bagian utara. Dibandingkan dengan situs Arjo-
sari, rumah-rumah di situs ini belum begitu padat, 
sehingga tanah pekarangan masih cukup luas. 
Tanah pekarangan tersebut ditanami cengkeh, 
kelapa, kopi , pisang bambu, ketela, dan tanaman 
budidaya lainnya. 

Hasil pengamatan permukaan tanah menun­
jukkan bahwa tempat yang mengandung temuan 
terdapat di Trondol K idu l yaitu di pekarangan ru­
mah San Muhni (38 tahun). Kemungkinan pusat 
kegiatan perbengkelan pada jaman dulu terletak 
di lokasi itu (lihat uraian — ekskavasi). 
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Sebaran artefak ke arah utara dari dukuh i tu 
semakin jarang; di Trondol Tengah dan Trondol 
Lor temuan permukaan jauh lebih sedikit. Pada 
umumnya, Situs Trondol sudah rusak oleh bebera­
pa faktor. 

Faktor utama adalah kegiatan manusia se­
waktu membangun rumah dan mengerjakan ta­
nah pekarangan, sedang faktor lainnya adalah fak­
tor alam, seperti aktivitas erosi di kala musim hu­
jan. Tingginya tingkat erosi di situs ini disebab­
kan pula oleh tanahnya yang gembur dan permu­
kaannya yang melandai. 

Koleksi survei dari situs i tu seluruhnya ber­

jumlah 3 9 buah dengan perincian sebagai beri­

kut : 
2 buah 

76 buah 
3 buah 
4 buah 
4 buah 

17 buah 
1 buah 
1 buah 

Bahan baku 
d . Calon beliung 
c. Bahan gelang 
d. Fragmen bahan gelang 
e. Sisa bahan gelang 
f. Fragmen sisa bahan ge 

lang 
g. Fragmen gelang 
h. Batu pukul 

2. Ekskavasi 
Hasil pengamatan permukaan menunjukkan, 

lokasi yang paling banyak temuan dan paling me­
mungkinkan untuk diekskavasi adalah di Si tus 
Trondol, yaitu tanah pebukitan mil ik San Muhni 
(38 tahun), penduduk Desa Trondol K idu l . Pe­
bukitan itu merupakan lahan yang ditanami ceng­
keh, kelapa, dan kopi . Rumah pemilik tanah ter­
letak di sebelah utara buk i t . 

Sebaran artefak lebih banyak di temukan di 
permukaan lereng selatan buki t . Temuan artefak 
makin sedikit ke arah utara. Mengingat tingkat 
erosi di situs itu tergolong tinggi, maka temuan 
tersebut diperkirakan berasal dari atas bukit . 
Oleh sebab itu lokasi test pit diputuskan di atas 
bukit. 

Ekskavasi di situs itu berhasil menyelesaikan 3 
buah test pit T P I terletak di bidang selatan buki t , 
T p M terletak pada jarak 18 m di sebelah utara 
T p I dengan pergeseran 3 meter ke arah barat; 

T P | | | terletak di sebelah barat T P I I (Gam­

bar 1) . 

7esf Pit I (TP i/TK) 
Permukaan tanah lebih tinggi di sebelah utara 

dan menurun ke sebelah selatan. T i t i k nol bantu 
terletak di sudut baratlaut (sudut tertinggi) de­
ngan ketinggian 20 cm dari permukaan tanah. 
Ekskavasi di kotak ini tergolong paling dalam dari 
semua kotak yang digali, yai tu mencapai spit 12 
terbatas pada bidang barat kotak. Spit-spit yang 
mengandung temuan dimulai dari permukaan 
hingga spit 10 , spit 1] — M sudah steri l . 

Sebaran artefak pada umumnya lebih padat di 
bagian barat kotak, ke bagian t imur temuan ma­
kin jarang. Secara umum temuan paling banyak 
terdapat pada spit 1 — 4 , sedangkan pada spit-
spit ber ikutnya temuan makin berkurang ( T a ­
bel 1 ) . 

Temuan terbanyak berupa tatal yang secara 
umum dapat dibedakan menjadi tatal berukuran 
besar, sedang, dan keci l (tatal besar ditetapkan 
berukuran panjang lebih dari 4 c m , tatal sedang 
berukuran antara 2 — 4 c m , dan tatal kecil ber­
ukuran kurang dari 2 c m ) . Jen is temuan lain beru­
pa sisa bahan gelang, calon kapak corong, dan ke­
reweng polos dan berhias. 

Lapisan tanah T P I ini dapat dibedakan men­

jadi tiga bagian dengan urutan sebagai berikut 

(Gambar 2 ) : 
Lapisan 1 : Tanah gembur berwarna coklat 

muda bercampur akar-akar pohon. 
Ketebalan berkisar antara 12 — 
28 c m , sudah teraduk pada wak­
tu pengerjaan tanah. Temuan anta­
ra lain berupa tatal dalam jumlah 
mel impah, sisa bahan gelang, calon 
kapak corong, kereweng polos dan 
berhias. 

Lapisan 2 : Tanah gembur (lanau-lempungan) 
berwarna coklat dengan ketebalan 
berkisar antara 2 5 — 7 5 c m . 
Lapisan agak padat dibandingkan 
lapisan 1 , akar-akar pohon masih 
di temukan walaupun sudah berku­
rang. Temuan paling padat terda­
pat dalam lapisan in i , berupa tatal 
dan kereweng. 

Lapisan 3 : Tanah berwarna coklat tua (lanau-
lempungan), agak liat dengan tebal 



yang belum diketahui, sebab masih 
berlanjut ke bagian bawah. Akar-
akar pohon sudah jarang ditemu­
kan. Jumlah temuan sudah jauh 
berkurang dibandingkan dengan 
lapisan 1 dan 2, berupa tatal dan 
kereweng. 

Test Pit II (TP 11/TK) 

Permukaan kotak tergolong rata dengan su­
dut tertinggi terletak di sudut baratlaut. T i t i k 
nol bantu terletak di sudut tersebut dengan ke­
tinggian 20 cm dari permukaan tanah. Ekskavasi 
kotak ini berakhir pada kedalaman 80 cm spit 7 , 
temuan terdalam terdapat di spit 1 — 4 dan 
jumlah temuan makin berkurang pada spit-spit 
selanjutnya. Jenis tatal merupakan temuan yang 
paling dominan; jenis lainnya berupa fragmen 
sisa bahan gelang, kereweng, arang, dan sebuah 
periuk (Tabel 2 ) . Jenis temuan arang sangat ba­
nyak ditemukan di bidang selatan kotak; dil ihat 
teksturnya, tampaknya berasal dari sisa pembakar­
an kayu dan bambu. 

Stratigrafi kotak menunjukkan tiga lapisan 
yang berbeda, yaitu (Gambar 3) : 

Lapisan 1 : Tanah gembur berwarna coklat muda 
dengan ketebalan berkisar antara 8 — 
28 cm. Akar-akar pohon banyak ter­
dapat pada lapisan ini. Lapisan sudah 
teraduk pada waktu pengusahaan ta­
nah. Temuan antara lain berupa tatal 
dan arang. 

Lapisan 2: Tanah gembur (lanau-lempungan) ber­
warna coklat. Akar-akar pohon masih 
ditemukan dalam jumlah banyak. Di­
bandingkan dengan lapisan 1 , temuan 
pada lapisan ini jauh lebih banyak. 
Ketebalannya berkisar antara 20 -
60 c m , lapisan mengandung banyak 
tatal , arang, kereweng, dan beberapa 
fragmen sisa bahan gelang. 

Lapisan 3 : Tanah berwarna coklat tua (lanau-lem­
pungan), agak liat, dengan ketebalan 
yang belum diketahui. Temuan sudah 
jauh berkurang dan terbatas pada t a ­
tal dan kereweng. 

7esf Pit UI (TP UI/TK) 

Seperti T P I I , keadaan kotak tidak banyak 
berbeda dalam hal temuan dan stratigrafi. T i t i k 
nol bantu menggunakan tit ik nol bantu T P I I , 
yai tu sudut t imurlaut kotak. 

Ekskavasi kotak ini berakhir pada spit 7 ter­
batas pada bidang selatan kotak, dengan temuan 
terakhir terdapat di spit 6. Sebaran temuan mera­
ta di bidang kotak dengan akumulasi terdapat di 
spit 1 dan 2, berupa tatal, kereweng polos dan 
berhias, arang, sisa bahan gelang, dan fragmen sisa 
bahan gelang. 

Temuan terbanyak terdapat pada spit 1 dan 2. 

3. Catatan Hasil Survei dan Ekskavasi 

Berdasarkan hasil penelit ian, tampak gambar­
an tentang sebaran artefak di situs Trondol K i ­
dul . Sebaran artefak di permukaan tanah meli­
puti seluruh Trondol K idu l . Pedukuhan Trondol 
Tengah dan Utara masih mengandung temuan per­
mukaan, tetapi jumlahnya jauh lebih sedikit. 
Semakin ke arah utara sebaran makin jarang. 

Hasil survei permukaan memberikan gambar­
an tentang aneka ragam artefak yang terdapat di 
situs i tu, seperti bahan baku, bahan gelang (utuh 
dan fragmen), fragmen gelang, dan calon beliung, 
di samping tatal yang mel impah. Seluruh temuan 
merupakan sisa kegiatan perbengkelan dan se­
t idak-t idaknya dapat memberikan gambaran ten­
tang kegiatan perbengkelan. 

Hasil survei tersebut ditunjang oleh hasil eks­
kavasi di tiga test pit yang sebagian besar merupa­
kan sisa-sisa kegiatan perbengkelan. Temuan tatal, 
sisa bahan gelang, calon kapak corong, dan frag­
men gelang di permukaan hingga pada kedalaman 
tertentu menunjukkan adanya aktivitas yang ber­
langsung dalam jangka waktu tertentu pula. 

B. Si tus Karangjoho 

/. Survei Permukaan 

Situs terletak pada jarak sekitar 1 km di sebe­
lah utara Limbasari . Karangjoho memil iki dua wi­
layah sebaran artefak; yang pertama situs yang te­
lah diteliti pada tahun 1981 (Situs Karangjoho I), 
terletak sekitar 300 meter di sebelah baratlaut 
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Dukuh Karangjoho, di atas tebing barat Kal i Tung-
tunggunung (Peta 2 ) . Situs Karangjoho tidak be­
gitu luas, hanya sekitar B00 m 2 . Sekarang situs 
itu sudah menjadi sawah sehingga ketika tim sur­
vei melakukan pengecekan ulang, t im mengalami 
kesulitan disebabkan air dan lumpur. 

Pada tahun 1981 Situs Karangjoho I diteliti 
dengan survei dan ekskavasi. Ekskavasi berupa 
dua buah test pit di lakukan di atas sebidang ta­
nah yang paling dekat dengan tebing sungai, yang 
pada waktu itu masih berupa tanah yang tidak diu­
sahakan. Hasil penelitian cukup menarik; temuan 
berupa tatal dalam jumlah banyak, bahan gelang, 
sisa bahan gelang, bahan baku, dan calon beliung. 

Situs Karangjoho II terletak sekitar 300 meter 
sebelah selatan Situs Karangjoho I, tepat di tepi 
barat Dukuh Karangjoho, di atas tebing utara K a ­
li Belongising. Situs berupa sawah dan ladang 
yang luasnya kurang lebih sama dengan Situs K a ­
rangjoho I. Pemilik tanah adalah Hadimiarso, ± 
4B tahun (Polisi Dukuh Karangjoho). Pada waktu 
penelitian, ladang ditanami ketela, sedangkan sa­
wah baru selesai dipanen. Survei permukaan ha­
nya dapat berlangsung di ladang dan menemukan 
tatal dalam jumlah banyak di samping jenis-jenis 
temuan lainnya. Koleksi temuan permukaan dari 
Situs Karangjoho II berjumlah 28 buah dengan pe­
rincian sebagai berikut: (a) bahan gelang B buah, 
(b) fragmen bahan gelang 2 buah, (c) sisa bahan 
gelang 4 buah, (d) fragmen sisa bahan gelang 11 
buah, (e) calon beliung 2 buah, (f) batu pukul 4 
buah. 

2. Ekskavasi 

Tiga buah Test Pit berhasil digali selama pene­
litian. Test Pit I terletak di bagian tengah, dan 
ekskavasi bertujuan untuk memperoleh data ar-
tefaktual dan non-artefaktual dari bagian tengah 
ladang. Test Pit II terletak di sebelah barat T P I 
dengan sisi barat T P I sama dengan sisi t imur T P 
I I . Ekskavasi T P II dimaksudkan untuk mencari 
lanjutan sebaran bungkah-bungkah batu basalt 
yang ditemukan di T P I. 

T P I I I terletak 1B meter di sebelah selatan 
T P | dengan pergeseran 6 meter ke arah t imur 
hambar 4 ) . T P ini hanya berjarak sekitar B meter 

dari tebing Kal i Belongising yang terletak di sebe­

lah selatannya. Ekskavasi T P I I I dimaksudkan un­
tuk mengetahui keadaan temuan di lokasi yang 
mendekati tebing dalam hubungannya dengan te­
muan di lokasi yang lebih rendah ± 60 cm dari 
T P I. 

7esf Pit I (TP l/Kj II) 

Permukaan tanah kotak menurun ke arah 
tenggara, yang tertinggi terletak di sudut barat­
laut. Pada sudut itu ditempatkan tit ik nol bantu 
dengan ketinggian 20 cm dari permukaan tanah. 
Ekskavasi berakhir pada spit 4 dengan catatan, 
spit 3 dan 4 terbatas pada bidang tenggara kotak 
yang berukuran B0 x B0 cm. Secara horisontal 
persebaran temuan merata di seluruh bidang ko­
tak. Populasi terpadat ditemukan di spit 1 bagian 
atas. Temuan tersebut didominasi oleh tatal de­
ngan beberapa sisa bahan gelang, sebuah fragmen 
gelang, dan sebuah keramik asing (Tabel B ) . 

Pada permulaan spit 2 ditemukan sebaran 
batu basalt di seluruh bidang kotak. Batu-batu itu 
berwarna putih dengan ukuran yang bervariasi 
dari garis tengah sekitar B sampai dengan 2B cm. 
Oleh t im geologi, lapisan dengan material batu-
batu basalt ini disebut lapisan ko/uvial. Di sela-
sela batu basalt, terutama di bagian atas spit 2 , ma­
sih di temukan tatal , tetapi dalam jumlah yang 
jauh berkurang dibandingkan dengan spit 1 . Di ba­
gian bawah batu-batu basalt tersebut sudah tidak 
ada temuan. Suatu hal yang menarik ditemukan 
di bidang t imur kotak, yai tu konsentrasi tatal di se­
la-sela batu basalt yang permukaannya retak-retak 
(Foto 1). Batu basalt dengan permukaan yang pe­
cah-pecah tersebut berjumlah 3 buah, sebuah di 
antaranya berukuran lebih besar. 

Pada akhir spit 2 , seluruh bidang kotak terisi 
batu-batu basalt sehingga tidak memungkinkan 
untuk digali. Ekskavasi terbatas pada bidang kon­
sentrasi tatal dengan jalan membongkar batu ba­
salt. Konsentrasi ini berakhir pada pertengahan 
spit 3 . 

Untuk meyakinkan steril t idaknya lapisan 
yang mengandung basalt, di bidang tenggara ko­
tak diperdalam seluas B0 X B0 cm. Hasil penda­
laman menunjukkan lapisan tersebut sudah steril 
sehingga ekskavasi dihent ikan. 



7esf Pit II (TP ll/Kj II) 

Kotak ini mirip dengan T P I baik dalam hal 
temuan maupun keadaan permukaannya. 
T i t i k nol bantu menggunakan tit ik nol bantu 
T P I yang terletak di sudut t imurlaut. 

Seperti pada T P I, temuan paling padat dite­
mukan di spit 1 (Tabel B ) . Mulai spit 2 populasi 
tatal jauh berkurang, ditandai munculnya lapisan 
koluvial hingga steril di pertengahan spit 3 . B i ­
dang baratdaya kotak diperdalam seluas BO X BO 
cm hingga spit 4 untuk meyakinkan keadaan te­
muan. 

Stratigrafi kotak sama dengan T P I, terdiri 
dari tiga lapisan (Gambar B ) , yaitu : 

Lapisan 1 : Tanah gembur berwarna coklat muda 
dengan tebal sekitar 8 — 20 cm, su­
dah teraduk pada waktu pengerjaan 
tanah. Populasi temuan dalam lapisan 
ini paling padat, dengan mayoritas 
berupa tatal, di samping fragmen ge­
lang, fragmen keramik asing, dan frag­
men sisa bahan gelang. 

Lapisan 2: Tanah gembur berwarna coklat (lanau-
lempungan) dengan tebal antara B — 
10 c m ; lapisan berakhir secara ber­
angsur-angsur (gradual) bersamaan de­
ngan munculnya sebaran batu-batu ba-
salt, lebih padat dari lapisan 1 ; temuan 
sudah jauh berkurang. 

Lapisan 3 : Lapisan ini dimulai dari sebaran batu-
batu basalt sampai tebal yang tidak 
diketahui, sebab masih berlanjut. La­
pisan terbentuk akibat proses sedi­
mentasi dari pegunungan yang tidak 
jauh di sebelah utaranya. Lapisan su­
dah tidak mengandung temuan kecuali 
konsentrasi tatal. 

TestPit III (Tp III/K, II) 

Permukaan tanah kotak ini tergolong datar. 
T i t i k nol bantu di tempatkan di sudut baratlaut 
kotak dengan ketinggian 20 cm dari permukaan 
tanah. 

Ekskavasi berlangsung hingga spit B, pada ke­
dalaman 60 cm. Populasi terpadat ditemukan pa­
da spit 1 . Temuan Spit 2 dan seterusnya semakin 

sedikit (Tabel 7 ) . Pada pertengahan spit 4 mulai 
muncul batu-batu basalt yang tersebar di bidang 
kotak. Bersamaan dengan i tu, jumlah tatal makin 
berkurang. Ekskavasi diakhiri pada spit B, batu-
batu basalt telah menutupi seluruh bidang kotak. 

Stratigrafi kotak menunjukkan tiga lapisan, 
yaitu (Gambar 6 ) : 

Lapisan 1 : Tanah gembur berwarna coklat muda 
dengan tebal antara B — 20 cm, su­
dah teraduk pada waktu pengerjaan 
tanah. Ar tefak terbanyak ditemukan 
dalam lapisan ini. 

Lapisan 2: Tanah gembur berwarna coklat dengan 
tebal antara 8 — 2B cm. Ar tefak di 
dalam lapisan ini lebih sedikit dengan 
sebaran vertikal yang makin sedikit 
ke arah bawah. 

Lapisan 3 : Lapisan dimulai dengan sebaran batu-
batu basalt diselingi tanah berwarna 
coklat tua. Temuan sudah sangat ja­
rang dan terbatas pada bagian atas 
lapisan. 

3. Catatan Hasil Survei dan Ekskavasi 

Situs Karangjoho II menyaj ikan data yang 
sama dengan Situs Trondol K idu l , yaitu data me­
ngenai perbengkelan. Baik hasil survei permukaan 
maupun hasil ekskavasi menunjukkan adanya 
kegiatan perbengkelan beliung dan gelang dengan 
sisa-sisa berupa bungkah batu, bahan gelang 
(utuh dan fragmen), sisa bahan gelang (utuh dan 
fragmen), calon beliung,dan batu pukul (Tabel 17 ) . 
Hasil ekskavasi menunjukkan sebaran artefak le­
bih sedikit di lokasi dekat tebing. Sebagaimana di­
perl ihatkan oleh temuan dari T P I I I . 

Suatu hal yang menarik adalah temuan batu-
batu basalt yang tersebar di T P I dan T P I I , ter­
jadi karena proses sedimentasi. Rupanya ada se­
macam pemanfaatan batu basalt untuk di jadikan 
landasan (anvil stone) di dalam kegiatan perbeng­
kelan, seperti d i tunjukkan oleh temuan batu-batu 
basalt yang permukaannya retak-retak dan pecah 
akibat benturan, serta konsentrasi tatal yang ter­
sebar di sekitarnya. 

Hal lain adalah tidak di temukannya sisa-sisa 
pemukiman di situs ini, seperti arang, kereweng 
dan lain-lain, kecuali sebuah kereweng di T P I I . 
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C . Si tus Limbasari 

Penelitian di Situs Limbasari terbatas pada 
survei ulangan, sebab dalam penelitian pada ta­
hun 1981 situs ini telah disurvei dan diekskavasi. 
Hasil-hasil survei dan ekskavasi pada umumnya 
berupa tatal dalam jumlah besar di samping bahan 
baku, bahan gelang, sisa bahan gelang, dan calon 
beliung. 

Situs Limbasari membentang dari utara ke se­
latan, dimulai dari pekarangan sebelah utara S D 
Limbasari sampai kuburan desa yang terletak di 
sebelah selatan. Situs merupakan tebing sungai 
Tungtunggunung dan sekaligus merupakan batas 
sebelah t imurnya. Batas sebelah barat merupakan 
jalan Desa Limbasari — Arjosari. Pada umumnya 
situs berupa pekarangan yang penuh dengan 
bangunan rumah penduduk dan Sekolah Dasar. 
Vegetasi situs cukup r imbun dengan berbagai jenis 
tanaman seperti kelapa, cengkeh, pisang, dan ke­
tela. Pada Penelitian tahun 1981 telah di lakukan 
ekskavasi di situs ini , yaitu dengan menggali 6 bu­
ah kotak di sekitar SD Limbasari . Temuan pada 
umumnya berupa tatal dalam jumlah banyak, 
bungkah-bungkah batu calon beliung, bahan ge­
lang, sisa bahan gelang, dan fragmen gelang. 

Hasil survei permukaan menunjukkan temuan 
yang terpadat di sekitar S D Limbasari dan sema­
kin sedikit ke arah utara dan sekitarnya. Dalam 
survei ini d ikumpulkan sebanyak 32 sampel yang 
terdiri da r i ; (a) bahan baku 2 buah, (b) bahan ge­
lang 5 buah, (c) fragmen bahan gelang 1 buah, 
(d) sisa bahan gelang 12 buah, (e) fragmen sisa ba­
han gelang 12 buah, (f) calon beliung B buah, 
(g) beliung 2 buah, (h) calon kapak corong 1 buah. 

Secara kuantitat i f , temuan Situs Limbasari pa­
ling lengkap dari temuan situs lainnya. Beberapa 
temuan yang tergolong masterpiece ditemukan 
di situs ini, dan belum ditemukan di situs lainnya, 
berupa beliung dan calon kapak corong. Berdasar­
kan lengkapnya temuan dan luasnya sebaran arte­
fak, dapat diduga bahwa Situs Limbasari pada ja­
man dulu merupakan suatu pusat perbengkelan. 

Kegiatan ekskavasi belum dapat menjangkau 
wi layah seluruh situs; untuk memperoleh data 
yang lebih lengkap masih diperlukan penelitian 
di situs ini, yaitu di sebelah selatan S D Limbasari 
dan dekat kuburan desa. 

D. Situs Arjosari 

Situs ini terletak di sebelah utara Dukuh L im­
basari dan tampaknya masih berhubungan dengan 
Situs Limbasari. Pada umumnya situs sudah tergo­
long rusak, sebab sebagian besar sudah dipenuhi 
rumah penduduk dan dipergunakan untuk jalan. 

Rusaknya situs mempunyai sejarah tersendiri. 
Pada jaman dulu situs itu masih berupa ladang (ta­
nah bengkok lurah Limbasari) . Pada tahun 1 9 6 1 , 
Dukuh Sabrang yang terletak di seberang sungai 
Tungtunggunung mengalami musibah, tanah G u ­
nung Plana yang terletak di sebelah utaranya long­
sor sehingga merusak lahan dan rumah penduduk 
Dukuh Sabrang. Seluruh penduduk terpaksa 
mengungsi ke tempat pemukiman yang baru, yai­
tu Dukuh Arjosari . Penamaan dukuh itu diambil 
dari gabungan antara nama lurah " A r j o " (dari K a -
sandihardjo) dan nama kelurahan " S a r i " (dari 
L imbasar i ) . Dalam proses pengolahan menjadi 
pemukiman, tanah yang semula merupakan 
ladang dengan ketinggian yang berbeda-beda di­
ratakan atau diurug, sehingga menyebabkan keru­
sakan situs. 

Sekarang tatal-tatal masih terl ihat tersebar di 
pekarangan rumah penduduk dan di jalan desa. 
Sampel koleksi berupa temuan penting tidak dite­
mukan di situs ini. 

E . Si tus T ipar Palumbungan 

1. Survei Permukaan 

Situs Tipar merupakan bukit di wi layah Du­
kuh Tipar dengan jarak sekitar 100 meter dari se­
belah baratlaut balai desa Palumbungan (Peta 3 ) . 
Pemi l iknya adalah Kepala Desa Palumbungan, 
Amat Martodiwiryo. 

Buk i t itu melandai ke arah barat dan selatan, 
membentuk undakan yang cukup tinggi. Sebagian 
besar situs dikelil ingi parit kecil berbatasan de­
ngan sawah di sebelah barat dan selatan, serta peru­
mahan penduduk di sebelah t imur. Sebelah utara 
merupakan lereng bukit yang dipenuhi rumah 
penduduk dan pekarangan. Pada waktu peneliti­
an, di situs ini terdapat tanaman cengkeh, kelapa, 
pisang, dan ketela. 

Temuan permukaan tersebar di lereng dengan 
akumulasi terdapat di lereng atas bukit , di sebelah 
selatan rumah Miarso ( ± 40 th ) . Makin ke bawah 
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temuan makin berkurang. Dibandingkan dengan 
situs lain, temuan permukaan di situs ini lebih 
sedikit. Koleksi permukaan hanya 7 buah dengan 
jenis-jenis sebagai berikut: satu buah fragmen ge­
lang, tiga buah fragmen sisa bahan gelang, satu bu­
ah batu puku l , dua buah calon beliung. 

2. Ekskavasi 
Berdasarkan hasil survei, ekskavasi ditetapkan 

di lokasi yang mengandung temuan terbanyak, 
yai tu di undak bagian atas bukit. Di lokasi itu di­
gali dua buah Test pit dengan maksud untuk 
memperoleh data artefak dan non-artefak yang 
mungkin terdapat dalam situs. 

Test Pit I terletak di undak bukit teratas, 
sekitar B meter di sebelah selatan rumah Miarso. 
Test Pit II terletak di undak kedua, pada jarak 8 
meter di sebelah t imur T P I dengan pergeseran 1,B 
meter ke arah selatan (Gambar 7 ) . 

7esf Pit I (TP l/Tp) 
Permukaan kotak menurun ke arah selatan 

dengan sudut tertinggi terletak di sudut baratlaut. 
T i t ik nol bantu ditempatkan di sudut tersebut 
dengan ketinggian 20 cm dari permukaan. 

Ekskavasi kotak berakhir pada kedalaman 70 
cm (spit 6 ) ket ika spit terakhir sudah tidak me­
ngandung temuan lagi. Temuan dari kotak itu dapat 
dibedakan atas tatal , sisa bahan gelang (utuh dan 
fragmen), calon kapak, kereweng, dan sedikit 
arang (Tabel 9 ) . Populasi temuan paling banyak 
pada spit 1—3, sedangkan di spit selanjutnya jum­
lah sudah jauh berkurang. 

Stratigrafi kotak menunjukkan tiga macam 
lapisan, yai tu (Gambar 8 ) : 

Lapisan 1 : Tanah gembur berwarna coklat tua 
bercampur akar-akar pohon, dalamnya 
berkisar antara 8— 40 cm. Lapisan su­
dah teraduk pada waktu pengerjaan 
tanah. Temuan antara lain berupa ta­
tal , kereweng, dan sisa bahan gelang. 

Lapisan 2: Tanah berwarna coklat (lanau-lem-
pungan) dengan tebal antara 1 B - 4 0 
cm. Akar-akar pohon masih ditemu­
kan dalam lapisan ini . Lapisan ini 
mengandung tatal dan arang. Pada ba­
gian bawah lapisan temuan sudah 
jarang di temukan. 

Lapisan 3 : Tanah (lanau-lempungan) bercampur 
dengan butir-butir batu pasir berwar­
na putih kekuning-kuningan. Pada la­
pisan ini sudah tidak ditemukan arte­
fak. 

Test Pit II (Tp/l/TpJ 

Permukaan tanahnya tergolong datar dan di­
tumbuhi rerumputan. T i t i k nol bantu terletak di 
sudut baratlaut dengan ketinggian 20 cm dari per­
mukaan tanah. 

Ekskavasi kotak berakhir pada spit 6 dengan 
temuan paling dalam terdapat di spit B. Temuan 
lebih banyak terdapat di bagian selatan kotak 
mendekati tebing teras. 

Sebaran artefak secara vertikal memperlihat­
kan jumlah terbanyak pada spit 1 dan 2 , sedang­
kan pada spit-spit selanjutnya sudah jauh berku­
rang. Umumnya temuan terdiri dari tatal berukur­
an besar, sedang, dan keci l . Temuan lainnya ha­
nya berupa satu buah sisa bahan gelang dan satu 
buah kereweng (Tabel 10) . 

Stratigrafi kotak menunjukkan persamaan de­
ngan T P I, terdiri dari tiga lapisan (Gambar 9 ) . 
Lapisan 1 : Tanah gembur berwarna coklat tua de­

ngan tebal antara 12 —2B c m , sudah 
teraduk pada waktu pemilik mengerja­
kan tanahnya. Dalam lapisan ini dite­
mukan tatal berukuran besar, sedang, 
dan keci l . 

Lapisan 2: Tanah (lanau-lempungan) berwarna co­
klat, sedikit lebih padat dengan tebal 
antara 10—40 cm. Dalam lapisan ini , 
yai tu di bagian atas ditemukan tatal , 
sisa bahan gelang, dan kereweng. Pada 
bagian bawah, temuan sudah jarang. 

Lapisan 3 : Tanah (lanau-lempungan) bercampur 
dengan butir-butir batu pasir berwar­
na putih kekuning-kuningan, lebih ke­
ras dibandingkan dengan lapisan di i ya , 
nya, merupakan lapisan koluvia/. Temu­
an sudah tidak ada dalam lapisan ini. 

Catatan Hasil Survei dan Ekskavasi 

Keadaan geologis Si tus Tipar Palumbungan 
mirip Situs Karanghojo. Pada kedua situs terdapat 
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lapisan koluvial yang mengandung material en­
dapan dari daerah pegunungan di sebelah utara­
nya. Di atas lapisan terdapat lapisan budaya beru­
pa artefak sisa-sisa kegiatan perbengkelan. 

Hasil ekskavasi di kedua situs makin memper­
kuat dugaan tentang kegiatan perbengkelan yang 
berlangsung sesudah proses sedimentasi. Pada 
umumnya lapisan budaya di situs yang mengan­
dung lapisan koluvial lebih tipis dibandingkan si­
tus yang tidak mengandung lapisan koluvial. Se­
bagai contoh di situs Trondol K idu l yang tidak 
mengandung lapisan koluvia/, lapisan budaya 
mencapai tebal di atas 1 meter, tetapi di situs K a -
rangjoho dan situs T ipar Palumbungan hanya se­
kitar 0,B meter. 

Secara kuantitatif dan kualitati f , jumlah arte­
fak di situs Limbangan lebih sedikit j ika diban­
dingkan dengan jumlah di situs lain (Tabel 11) . Di 
situs T ipar Palumbungan, lokasi sebaran artefak 
yang terdapat di sekitar puncak bukit . Puncak itu 
sudah rusak oleh aktivitas perataan tanah untuk 
pembangunan rumah dan pengusahaan pekarang­
an, serta faktor alam berupa aktivitas erosi. Hal 
itu tampak pada sebaran artefak di permukaan le­
reng yang mengitari puncak bukit yang diperkira­
kan berasal dari atas. 

Situs Tipar Palumbungan merupakan batas 
paling barat dari pusat-pusat sebaran artefak 
perbengkelan. Di daerah di sebelah barat sampai 
saat ini belum ditemukan pusat-pusat sebaran ba­
ru. 

F . Si tus Limbangan 

1. Survei permukaan 

Situs Limbangan terletak di atas sebidang ta­
nah di puncak buki t , sekitar B0 meter di sebelah 
t imur Dukuh Limbangan. Oleh karena puncaknya 
yang datar, lokasi ini oleh penduduk disebut se­
bagai " l imbangan ra ta " . Si tus mencakup wi layah 
yang luasnya sekitar 2 ha. Di sebelah baratnya me­
ngalir Ka l i Tungtunggunung, sedangkan tidak jauh 
di sebelah t imurnya terletak Kal i Pait (Peta 2 ) . 

Keadaan vegetasi di situs itu tergolong r imbun. 
Pohon yang menaunginya adalah kelapa, cengkeh, 
bambu, pisang, ketela, dan berbagai jenis tanam­
an budidaya lainnya. 

Sebaran tatal di temukan di permukaan tanah, 
jumlah terbanyak di lereng t imur buki t , pada se­

bidang tanah mil ik Misngani (± B0 th ) , penduduk 
Dukuh Karangjoho. Tatal tersebar dalam jumlah 
banyak, di tanah yang datar maupun di tebing te­
ras (lereng buki t ) . 

Koleksi permukaan dari situs itu berjumlah se­
banyak 13 buah dengan perincian sebagai beri­
kut . (a) bahan gelang 4 buah, (b) sisa bahan ge­
lang 2 buah, (c) fragmen sisa bahan gelang 1 buah, 
(d) calon beliung 4 buah, (e) batu pukul 2 buah. 

2. Ekskavasi 

Kegiatan ekskavasi berlangsung di puncak 
bukit , untuk mencari data mengenai sebaran arte­
fak di Si tus Limbangan baik secara horisontal ma­
upun vert ikal. Berdasarkan petunjuk artefak per­
mukaan, diputuskan untuk mengadakan ekska­
vasi di tiga lokasi. T P I terletak di sisi bagian ti­
mur puncak bukit , dimaksudkan untuk memper­
oleh data temuan di samping sebagai sampel 
untuk mewaki l i lokasi yang temuan permukaan­
nya melimpah. T P I I terletak 16,B meter di se­
belah barat T P I dengan pergeseran 3 meter ke se­
belah utara. Ekskavasi kotak dimaksudkan untuk 
mencari data temuan di sebelah barat bukit. T P 
I I I terletak 18 meter di sebelah selatan T P I dan 
dimaksudkan untuk mewaki l i puncak bukit bagi­
an selatan (Gambar 10) . 

Test Pit I (TP l/Lb) 

Permukaan tanah kotak tergolong datar dan 
ditumbuhi rerumputan. Pada permukaannya ter­
sebar tatal dalam jumlah banyak. T i t ik nol bantu 
terletak di sudut baratlaut kotak dengan ketinggi­
an 20 cm dari permukaan tanah. 

Ekskavasi kotak berakhir pada spit 6 di bagi­
an t imur dan pada spit 7 di bagian barat kotak. 
Artefak di temukan sampai spit B. Pada umum­
nya temuan paling banyak tersebar di spit 1 dan 
2 ; di spit 3 dan seterusnya temuan semakin se­
dik i t (Tabel 12) . Temuan di T P l / L B terdiri dari 
tatal, fragmen gelang, kereweng, dan sisa bahan 
gelang (utuh dan fragmen). 

Stratigrafi T P I memperl ihatkan tiga jenis la­
pisan tanah, yaitu (Gambar 1 1 ) : 

Lapisan 1: Tanah berwarna coklat muda ber­
campur humus dan akar-akar pohon; 

11 



sudah terganggu pada waktu pengolah­
an tanah, tebalnya berkisar antara 
6 - 2 B cm. Dalam lapisan ini ditemu­
kan banyak tatal dan beberapa sisa ba­
han gelang serta kereweng. 

Lapisan 2: Tanah berwarna coklat (lanau-lem-
pungan) dengan tebal sekitar 1 0 - 3 B 
cm. Temuan sangat banyak dalam la­
pisan ini , berupa tatal , fragmen gelang, 
dan sisa bahan gelang. Akar-akar po­
hon masih di temukan, tetapi sudah 
berkurang. 

Lapisan 3 : Tanah berwarna coklat tua, agak pa­
dat dengan tebal yang belum diketa­
hui, dan sudah tidak mengandung te­
muan. 

Test Pit II (TP ll/Lb) 
Permukaan tanah kotak ini datar dan ditum­

buhi rumput yang lebat. T i t i k nol bantu ditempat­
kan di sudut t imurlaut kotak dengan tinggi 20 
cm dari permukaan. Ekskavasi berlangsung hing­
ga spit 7 ditambah dengan spit 8 pada bidang ba­
rat kotak. 

Sebaran artefak lebih banyak di spit 3 dan 4 , 
sedangkan spit-spit lainnya hanya mengandung 
beberapa buah temuan (Tabel 13) . 

Stratigrafi kotak tidak jauh berbeda dengan 
stratigrafi T P I, terdiri dari tiga lapisan (Gambar 12): 
Lapisan 1 : Tanah adukan berwarna coklat muda 

bercampur akar-akar pohon, tebal ber­
kisar antara 10 - 1 B c m , mengandung 
banyak tatal dan beberapa kereweng. 

Lapisan 2: Tanah berwarna coklat (lanau-lem-
pungan) dengan tebal antara 12 — B0 
cm, akar pohon sudah berkurang. Ar­
tefak masih banyak terdapat pada la­
pisan ini. 

Lapisan 3 : Tanah berwarna coklat kehitaman dan 
agak padat, temuan sangat sedikit 
dan bagian bawahnya sudah steri l . 

7esf Pit III (TP lll/Lb) 

Permukaan tanah kotak ditumbuhi rerumput­
an dan beberapa pohon ketela yang masih muda. 
T i t i k nol bantu terletak di sudut t imurlaut de­
ngan tinggi 20 cm dari permukaan. 

Ekskavasi berlangsung hingga kedalaman 80 
cm di spit 7 terbatas pada bidang barat kotak. 
Hasil ekskavasi menunjukkan jumlah temuan yang 
lebih sedikit dibandingkan dengan T P I dan T P I I , 
terbatas pada kedalaman B0 cm. Temuan paling 
banyak terdapat di spit 1 dan pada spit-spit lain­
nya hanya beberapa buah (Tabel 14) . 

Stratigrafi kotak memperlihatkan empat ma­
cam lapisan tanah, yaitu (Gambar 13 ) : 

Lapisan 1 : Tanah adukan berwarna coklat muda 
bercampur akar pohon dan humus, te­
bal berkisar antara B — 3 0 c m , mengan­
dung temuan terbanyak. 

Lapisan 2: Tanah berwarna coklat, gembur (lanau-
lempungan) dengan tebal antara 10 — 
30 c m , akar pohon dan temuan makin 
berkurang. 

Lapisan 3: Tanah berwarna coklat kehitaman (la-
nau-lempungan), tebal antara 1 0 — 8 5 
cm, temuan sudah sangat sedikit. 

Lapisan 4 : Tanah berwarna coklat kehitaman dan 
agak padat (lanau-lempungan), sudah 
tidak mengandung temuan, tebalnya 
tidak diketahui sebab masih berlanjut 
ke bagian bawah. 

3. Catatan Hasil Survei dan Ekskavasi 

Jumlah sebaran tatal di permukaan tanah ter­
nyata menggambarkan sebaran tatal di dalam ta­
nah, terbukti dari hasil ekskavasi di tiga Test Pit. 
T P I terletak di lokasi yang permukaannya me­
ngandung temuan yang banyak ternyata hasil eks­
kavasi juga menunjukkan hal yang sama. Sebalik­
nya p a d a T P I / d a n T P I I I yang temuan permukaan­
nya sedikit, ternyata mengandung temuan tatal 
yang sedikit pula (Tabel 1 B) . 

Suatu hal yang belum tercapai dalam peneliti­
an ini adalah ekskavasi yang di lakukan belum da­
pat mewaki l i seluruh wi layah situs. Situs Limbang­
an terletak di puncak bukit yang datar permukaan­
nya, memanjang pada arah utara-selatan. Ekska ­
vasi kali ini terpusat di bagian pertengahan bukit 
dengan radius sekitar 1B meter. Data permukaan 
menunjukkan adanya tatal di bagian yang belum 
terjangkau, yaitu bagian utara dan selatan. Oleh 
sebab itu perlu di lakukan penelitian lanjutan un-
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tuk memperoleh data yang lebih lengkap dari se­
luruh wi layah situs. 

G . Situs T ipar , Ponjen 

7. Survei Permukaan 

Situs terletak sekitar 300 meter di sebelah ti­
murlaut Dukuh Tipar dan merupakan sebidang ta­
nah yang memanjang pada arah utara-selatan. S i ­
tus diapit dua buah sungai, yaitu Kal i Laban di se­
belah barat dan Kal i Capar di sebelah t imur (Peta 
4 ) . Dari dasar sungai, situs terletak pada ketinggi­
an sekitar 2B meter, dengan tebing yang pada 
umumnya curam. Situs terletak di wi layah Dukuh 
Tipar, Kelurahan Ponjen, Kecamatan Karanganyar. 

Luas situs diperkirakan 1 ha, permukaan ta­
nahnya sedikit menurun ke arah selatan. Di situs 
ini tumbuh berbagai tanaman budidaya seperti 
kelapa, pisang, dan ketela . Tebing sekelil ingnya 
ditumbuhi pohon-pohon dan semak belukar yang 
lebat sehingga situs lebih terpelihara dari kerusak­
an dan longsoran. 

Permukaan situs terdiri dari tanah coklat gem­
bur dan di beberapa tempat mengandung banyak 
pasir. Bagian atas tanah telah teraduk ketika pen­
duduk mengolah tanahnya. Hasil pengamatan 
memberikan gambaran tentang sebaran artefak 
(khususnya tatal) yang merata di permukaan. 

Sampel temuan permukaan yang terkumpul se­
luruhnya berupa : (a) bahan gelang 11 buah, (b) 
sisa bahan gelang 10 buah, (c) fragmen sisa ba­
han gelang 6 buah, (d) calon beliung 16 buah, 
(e) fragmen beliung jadi 1 buah, ( f) fragmen ge­
lang 6 buah, (g) batu pukul 1 buah, (h) frag­
men keramik asing 10 buah. 

2. Ekskavasi 

Kegiatan ekskavasi di Situs Tipar Ponjen baru 
dapat menyelesaikan sebuah Test Pit dan me­
rupakan tahap penjajagan untuk mengetahui po­
tensi situs. 

Hasil survei menunjukkan banyak artefak di 
permukaan situs. Nampaknya setiap lokasi di s i ­
tus ini mempunyai kesempatan yang sama untuk 
d ' 9a l i dan oleh sebab itu perlu ditentukan suatu 
strategi ekskavasi sehingga dalam pelaksanaan­
nya dapat menghasilkan data yang maksimal. 

Kotak yang digali T P ( I ) terletak di bagian te­
ngah situs dengan arah utara-selatan. Permukaan 

T P I tergolong rata, di bagian baratdaya agak ren­
dah. Pada waktu ekskavasi, kotak ditumbuhi ke­
tela yang sudah tua. T i t i k nol bantu kotak terle­
tak di sudut tenggara kotak dengan tinggi 20 cm 
dari permukaan. 

Ekskavasi T P I berlangsung hingga kedalaman 
100 cm di spit 9. Temuan pada spit 1 - 3 tergo­
long sedikit, tetapi pada spit 4 - 6 temuan sa­
ngat banyak dan kemudian pada spit 7 — 8 sudah 
jauh berkurang dan akhi rnya pada spit 9 tidak ada 
temuan lagi. Temuan tersebut terdiri dari jenis 
tatal, bahan gelang, sisa bahan gelang, kereweng, 
fragmen beliung, arang, dan fragmen keramik 
asing (Tabel 16) . 

Stratigrafi kotak terdiri dari tiga lapisan, yaitu 
(Gambar 14) : 

Lapisan 1 : Tanah teraduk bercampur pasir, warna 
coklat muda, bercampur akar-akar po­
hon, berkisar antara 1 2 - 3 2 cm, , 
mengandung tatal dan fragmen kera­
mik asing. 

Lapisan 2: Tanah agak padat berwarna coklat de­
ngan tebal antara 20 - 60 cm. Dalam 
lapisan ini di temukan tatal dalam jum­
lah melimpah disamping bahan gelang, 
sisa bahan gelang, calon beliung, frag­
men gelang, arang, keramik asing, dan 
kereweng. 

Lapisan 3: Tanah padat berwarna coklat tua, pa­
da bagian atas masih ditemukan tatal , 
tetapi bagian bawah sudah steri l . 

3. Catatan Hasil Survei dan Ekskavasi 

Hasil survei dan ekskavasi menunjukkan bah­
wa Tipar Ponjen merupakan situs perbengkelan 
yang sangat potensial. Baik dari segi kuantitatif 
maupun kualitati f , temuan dari situs ini tergolong 
paling banyak dibandingkan dengan situs lainnya. 

Hal yang menarik adalah temuan tatal beru­
kuran besar yang sangat banyak disamping tatal 
sedang dan keci l . Ukuran tatal besar tersebut 
melebihi ukuran tatal di situs lain dan tampaknya 
merupakan sisa pemangkasan pendahuluan. Si tus 
T ipar dihubungkan dengan keadaan geografisnya 
memang ideal bagi perbengkelan, sebab di sam­
ping lokasinya yang dekat dengan air, juga dekat 
dengan sumber bahan baku. 
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Di samping data yang menunjukkan kegiatan 
perbengkelan, di temukan juga beberapa indikasi 
yang mengarah pada kegiatan pemukiman, seperti 
kereweng dan arang. Sampel satu kotak belum 
dapat memberikan gambaran pasti tentang hal 
itu sehingga penelitian untuk memperoleh data 
yang lebih lengkap sangat diperlukan. 

H. Situs-situs Lain 

/. Situs Kemiren 

Situs terletak di antara Ka l i T ipar dan Ka l i 
Ujung, berupa bukit yang ditanami pohon ceng­
keh dan kelapa, terletak dalam wi layah Dukuh 
Kemiren, Kelurahan Palumbungan, Kecamatan 
Bobotsari. Dari Dukuh T ipar , situs terletak seki­
tar 1 ,B km ke arah baratlaut. 

Dibandingkan dengan situs lain, Situs Kemiren 
kurang baik untuk penelitian lebih lanjut, sebab 
berdasarkan pengamatan muka tanah, luas sebar­
an dan jumlah artefak yang sangat sedikit ditemu­
kan. Temuan beberapa tatal di permukaan tanah 
hanya terbatas di kir i-kanan jalan setapak menuju 
Dukuh Kemiren. 

2. Situs Mesir 

Situs terletak sekitar B km di sebelah tenggara 
Bobotsari , termasuk wi layah Dukuh Mesir, Ke ­
lurahan Onje, Kecamatan Mrebet. Peninggalan di 
situs ini berupa bekas benteng yang diperkirakan 
sebagai peninggalan jaman Belanda (lihat Tambah­
an A ) . 

Suatu hal yang menarik dari situs ini adalah 
temuan tatal-tatal batu rijang seperti yang ditemu­
kan di L imbasar i , walaupun dalam jumlah yang 
jauh lebih jarang. Temuan ini tergolong data pen­
ting, yang setidak-tidaknya memberikan kemung­
kinan tentang adanya kegiatan perbengkelan di 
situs ini pada masa lalu. 

3. Situs Karanglo 

Situs terletak di Dukuh Karanglo, Kelurahan 
Karangjambu, Kecamatan Karangrejo; terdiri dari 
tanah pekarangan, jalan, dan perumahan pendu­
duk. Seperti halnya daerah lain di wi layah ini K a ­
ranglo tergolong rimbun dengan berbagai tanam­
an. Pekarangan umumnya ditanami cengkeh, ke­
lapa, kopi , dan ubi-ubian. 

Dukuh ini tergolong daerah perbukitan di le­

reng utara pegunungan kelir. Di tepi t imurnya ter­
letak Ka l i Laban yang mengalir ke arah selatan 
dan melewati S i tus Ponjen (lihat uraian Si tus T i ­
par Ponjen). 

Sebaran tatal batu rijang dan beberapa bung-
kah batu rijang di temukan di pekarangan dan ja­
lan-jalan Desa Karangjambu — Ponjen. Dibanding­
kan dengan Si tus Limbasar i , sebaran tatal di Si tus 
Karanglo jauh lebih sedikit. Seorang penduduk 
memil iki sisa bahan gelang yang konon diperoleh­
nya dari Ka l i Laban beberapa tahun yang lalu. In­
formasi tambahan dari penduduk setempat me­
ngatakan, dalam penggalian lubang-lubang untuk 
penanaman cengkeh sering ditemukan tatal-tatal 
rijang hingga kedalaman 90 — 100 cm. 

4. Beberapa Catatan 
Hasil survei pada ketiga situs tersebut mem­

berikan data mengenai sebaran perbengkelan di 
masa lalu, walaupun jumlah yang ditemukan tidak 
sebanyak atau selengkap jumlah di situs-situs 
lainnya. Situs Kemiren dengan temuan permuka­
an yang sangat sedikit dan wi layah sebaran yang 
sempit tampaknya kurang dapat menyumbangkan 
data tentang permukaan. Pengamatan tebing-te­
bing yang ada di sekitar situs juga tidak melihat 
adanya temuan artefak. 

Si tus Mesir mirip Si tus Kemiren dalam hal 
jumlah temuan dan wi layah sebaran. Perbedaan­
nya, situs ini merupakan multi-component site 
dengan sisa-sisa perbengkelan bercampur dengan 
peninggalan yang jauh lebih muda, yaitu benteng 
(lihat Tambahan) . Penelitian lanjutan masih per­
lu di laksanakan. 

B A B I I I . P E M B A H A S A N H A S I L - H A S I L P E N E ­
L I T I A N 

A . Analisis Artefaktual 
Kegiatan analisis artefaktual di laksanakan 

oleh t im khusus selama penelitian berlangsung. 
Sisa perbengkelan yang sampai kepada ki ta 

melalui hasil-hasil penelitian tersebut dapat dika­
tegorikan menjadi empat bagian, yai tu: 

1 . Bahan baku (raw material). 
2. Ar tefak yang dihasilkan dan sisa-sisa pengerja­

an (tool manufactured and debitage). 
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3. Ar tefak pembuat (fabricator), dan 
4. Lain- lain. 

ad. 1 Bahan Baku 

Di dalam pembuatan suatu alat, si pembuat le­
bih dulu menyediakan bahan baku yang diperlu­
kan. Perbengkelan Limbasari dan sekitarnya me­
nyediakan hal itu untuk pembuatan beliung dan 
gelang, berupa bungkal-bungkal batu rijang. 

Bungkal-bungkal itu ditemukan dalam suatu 
himpunan (assemblage) dengan sisa-sisa perbeng­
kelan lainnya, berukuran di atas 10 cm. Ku l i t ba­
tuan (cortex) masih melekat pada sebagian besar 
permukaannya, sedangkan bagian lainnya sudah 
terlepas akibat pemangkasan (Foto 2 ) . Hal yang 
menarik terlihat pada bidang pemangkasan, beru­
pa bekas-bekas pemotongan (signs of battering) 
dalam bentuk luka pukul . Seluruh bungkal ter­
sebut memil iki ciri teknologis seperti i tu. Hal ini 
menunjukkan bahwa bungkal diperoleh melalui 
aktivitas penambangan. Rupanya di dalam penam­
bangan terjadi pemangkasan (pemukulan) ber­
ulang hingga bungkal terlepas dari batu asalnya, 
dan menghasilkan permukaan yang kasar (bekas 
pemangkasan) di sekitar lokasi pemotongan. 

Bentuk-bentuk bahan baku yang tidak menga­
nut pola geometris tertentu itu, secara global da­
pat digolongkan dalam bentuk yang mengarah 
pada bentuk bulat (sub-roundedV dan bentuk 
yang persegi (sub square). Bentuk dasar itu berpe­
ran dalam penentuan benda yang akan dihasi lkan, 
sesuai dengan calon beliung yang berbentuk em­
pat persegi dan bahan gelang yang berbentuk bu­
lat pipih. 

ad. 2 Artefak yang Dihasilkan dan Sisa Pengerjaan 

Perbengkelan Limbasari dan sekitarnya mem­
produksi gelang dan beliung yang dikerjakan me­
lalui beberapa tahap. Dalam tahap pengerjaan itu 
banyak bagian bahan baku yang terbuang. Arte­
fak dan pengerjaan sisa-sisa yang sampai pada 
kita, terdiri dari bahan baku, calon beliung, be­
liung, bahan gelang (semua dalam bentuk frag­
men), sisa bahan gelang, dan tatal. 

Hasil analisis masing-masing temuan adalah se­
bagai be r i ku t : 

a. Calon beliung 

Sebelum sampai pada pengerjaan akhir, setiap 

beliung melalui tahap menjadi calon beliung. Ca­
lon beliung dari Si tus Limbasari dapat dibedakan 
menjadi calon beliung kasar dan calon beliung 
yang siap untuk pengerjaan a'-hir (Foto 3 , 4 ) . 
Calon beliung kasar berbertuk empat persegi 
kasar, sisi-sisi belum datar, dan dalam beberapa 
hal masih mengandung cortex. Permukaannya 
masih kasar dengan bekas pemangkasan berben­
tuk cekungan (Gambar 1B). Sebagian besar ce­
kungan berukuran di atas 2 cm, menunjukkan 
ukuran tatal yang terlepas selama pengerjaan. 
Calon beliung tahap akhir berbentuk empat per­
segi dengan keempat sisi datar, tetapi masih ter­
dapat bekas pemangkasan berbentuk cekungan 
keci l . Besar cekungan pada umumnya di bawah 
2 cm, menunjukkan tatal yang terlepas sebagian 
besar berukuran kecil (Gambar 16). 

Kedua jenis calon beliung menunjukkan tahap 
pengerjaan. Tahap pengerjaan permulaan akan 
menghasilkan calon beliung kasar dan tahap pe­
ngerjaan kedua menghasilkan calon beliung yang 
siap untuk pengerjaan akhir. 

Pengerjaan awal di lakukan dengan teknik pu­
kul langsung (directpercussion), yaitu pemukulan 
menggunakan batu pukul terhadap bahan baku 
untuk mencapai bentuk empat persegi. Pemang­
kasan berat itu meninggalkan bekas-bekas berupa 
cekungan melebar pada permukaan. Sebelum sam­
pai pada bentuk empat persegi, pengerjaan kedua 
berupa pemangkasan ringan untuk meratakan per­
mukaan calon beliung. Tampaknya pengerjaan 
tahap itu menggunakan kombinasi teknik pukul 
langsung dan tidak langsung yang dapat dil ihat 
dari bekas pemangkasan ringan. A la t yang digu­
nakan adalah semacam pahat yang dikombi­
nasikan dengan batu pukul . Sayang, ki ta belum 
menemukan alat semacam itu yang mungkin ter­
buat dari bahan lain yang mudah hancur. Pemang­
kasan di lakukan dari sisi-sisi luar mengarah ke 
bagian tengah. Bidang-bidang yang terpangkas 
meninggalkan bulbus-bulbus negatif dalam alur 
pangkasan yang sejajar dengan sisi lebar calon be­
liung. 

Gejala teknologis yang tampak pada sisi sam­
ping menunjukkan dominasi pemangkasan meman­
jang yang sejajar dengan panjangnya. 

Pemangkasan meninggalkan cekungan yang 
memanjang pada permukaannya. Kadang-kadang 
tampak pula pemangkasan yang searah dengan 
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sisi lebarnya dan penggabungan kedua cara itu 
menyebabkan cortex terlepas dari permukaan ca­
lon beliung (Fo to B ) . 

Sebagian calon beliung menunjukkan pemben­
tukan bagian tajaman diujung alat melalui pemang­
kasan salah satu sisi bilah (monofacial) hingga 
membentuk lereng terjal yang bertemu dengan sisi 
bilah lainnya (Foto 6 ) . Bagian lainnya belum sam­
pai pada pengerjaan tajaman seperti terl ihat pada 
ujung calon beliung yang masih tumpul. 

Gejala teknologis lain yang terlihat dalam pro­
ses pengerjaan calon beliung adalah gagalnya be­
berapa calon beliung menjadi beliung. Diduga 
si pembuat belum betul-betul ahli sehingga di da­
lam pemangkasan terjadi kesalahan yang menye­
babkan calon beliung terlalu tipis di beberapa ba­
gian, misalnya di bagian pangkal bilah dan bagian 
tajaman, atau bentuknya menjadi miring. Kesa­
lahan seperti itu bisa terjadi di dalam pengerjaan 
tahap pertama, kedua, bahkan dalam tahap 
penggosokan (Foto 7—8). 

Di Trondol Kidul di temukan sebuah calon be­
liung mini yang sebagian permukaannya masih 
kasar, terdapat bekas-bekas pemangkasan, tetapi 
salah satu sisinya sudah halus akibat penggosok­
an (8ZTKZP) (Fo to 10) . 

b. Beliung 
Dua buah beliung berhasil d ikumpulkan dari 

lokasi penduduk setempat. Keduanya di temukan 
pada bulan Apr i l 1883 di pekarangan sebelah ti­
mur S D Limbasari . Menurut penemunya, Tj ip to 
yang berumur 40 th , kedua beliung ditemukan 
ket ika perataan tanah dalam rangka pembangun­
an gedung tambahan S D Limbasar i . 

Dari segi kronologi teknologis, beliung meru­
pakan hasil proses pengerjaan tingkat lanjut ter­
hadap calon beliung dengan jalan penggosokan 
dan pengupaman. Demikian halnya dengan kedua 
beliung itu, seluruh permukaannya telah diupam 
halus kecuali sebagian kecil pangkalnya. 

Secara tipologis, kedua beliung i tu, tergolong 
tipe beliung persegi dengan variasi berbeda. Be­
liung dengan kode temuan 33ZLsZK berbentuk se­
gi empat sederhana dengan bidang depan sedikit 
lebih lebar dari bagian belakang, keempat bidang 
bertemu pada sudut-sudut yang tajam, tajaman 
dibentuk dengan pemangkasan bidang belakang 

sehingga membentuk lereng terjal sepihak (unila­
teral bevel) yang bertemu dengan bidang depan 
(Foto 11) . Beliung terbuat dari batu pasir (sand 
stone) berwarna hitam. 

Bagian pangkal beliung tidak diubah sehingga 
sulit menentukan batas pangkal-bilahnya. Hulu 
masih kasar dengan permukaan yang tidak rata. 
Permukaan beliung sebagian besar tertutup lapis­
an tipis semacam lumpur yang telah melekat 
erat (cemented) pada batu asl inya. Oleh penemu, 
lapisan tersebut sebagian telah dibersihkan se­
dangkan bagian lainnya masih dibiarkan. 

Yang menarik terdapat pada tajaman yang te­
pinya agak rusak, mungkin akibat pemakaian yang 
belum intensif seperti terl ihat pada cekungan-
cekungan halus. Data itu sangat penting sebab da­
pat memberi petunjuk tentang kegunaan beliung 
untuk keperluan sehari-hari. 

Ukuran beliung adalah sebagai berikut: 
panjang hulu-tajaman 12,8 c m ; lebar hulu 4,7 cm; 
lebar tajaman 5 cm ; panjang lereng 3 c m ; dan 
tebal hulu 1,8 cm. 

Beliung dengan kode temuan 31ZLsZK mem­
punyai tipe yang sama dengan variasi irisan ber­
bentuk datar cembung (plano-convec) bidang de­
pan melengkung cembung sedangkan bidang be­
lakang datar. Pada bidang depan diciptakan ta­
jaman berbentuk lereng yang landai dan bidang 
belakang berbentuk lereng kedua, yang akhirnya 
bertemu membentuk tajaman bundar (Foto 12). 
Seperti halnya dengan beliung no. 33ZLsZK, 
di bagian tajaman beliung ini juga terlihat tanda-
tanda pemakaian. Ukuran lengkapnya adalah se­
bagai berikut ; panjang hulu tajaman 11 cm; lebar 
hulu 3,B cm; lebar tajaman 3,8 cm; panjang le­
reng 3,3 cm; panjang lereng kedua 2,7 cm; dan te­
bal hulu 1,2 cm. Bahan dari batu napal lunak. 

Di samping kedua beliung i tu, sebuah beliung 
lain ditemukan di situs Limbasari beberapa ta­
hun sebelumnya dan sekarang disimpan di Kantor 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabu­
paten Purbalingga. Bentuknya segi empat sederha­
na dengan tajaman sepihak dan tergolong pada ti­
pe beliung persegi (simple rectangular adze) ( F o ­
to 13) . 

Penemuan beliung di Limbasari dalam konteks 
perbengkelan membukt ikan bahwa di situs itu 
selain kegiatan perbengkelan berlangsung juga ta-
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hap produksi barang siap pakai. Hal itu dibukti­
kan oleh temuan gelang sudah jadi. 

c. Bahan Gelang 

Dalam teknologi ini lebih menunjukkan pada 
proses teknologi yang harus dilalui sebelum men­
jadi gelang. Bahan dalam hal ini diart ikan sebagai 
meterial yang masih memerlukan pengolahan. 
Hanya sebagian dari bahan tersebut menjadi ge­
lang, sedangkan sebagian besar lainnya terbuang 
berupa "s isa bahan gelang" Jad i , berlainan halnya 
dengan sebutan calon untuk beliung yang belum 
jadi, karena calon tersebutlah yang akan menjadi 
beliung. 

Bentuk dasar bahan gelang umumnya bulat, 
kedua permukaan dipangkas datar. Sebagian dari 
bahan gelang mempunyai permukaan yang masih 
tertutup cortex, tetapi bagian lainnya sudah ter­
pangkas. Seperti halnya dalam proses pembuatan 
calon beliung, pembuatan bahan gelang juga 
mengalami proses bertahap, yaitu tahap pengerja­
an pendahuluan (pembentukan) dan tahap penger­
jaan kedua kali (Fo to 14—1 B) . Dalam tahap 
pembentukan terjadi pemangkasan berat dengan 
jalan memangkas langsung bahan bakunya, meng­
gunakan batu pukul . Bekas pemangkasan mem­
bentuk cekungan melebar di permukaannya, di­
mulai dari bagian tepi ke arah bagian dalam ba­
han gelang. 

Dalam pengerjaan kedua, tampaknya pemang­
kasan langsung sudah kurang berperan dan lebih 
didominasi oleh teknik pukul tidak langsung. Be­
kas-bekas berupa cekungan kecil pada permukaan­
nya menunjukkan pengerjaan dengan teknik pu­
kul tidak langsung. Baik dalam tahap pembentuk­
an maupun dalam tahap pengerjaan kedua, kega­
galan bisa terjadi berupa pecahnya bahan gelang 
yang mengakibatkan pengerjaan gelang dihenti­
kan (Foto 16,17) . 

Dalam pengerjaan kedua, pemangkasannya di­
lakukan dari sisi lingkaran menuju tit ik pusat, 
sedangkan dalam pembentukan sisi lingkaran 
pemangkasan di lakukan secara vertikal dari sisi-
sisi datarnya. Pengerjaan yang di lakukan dengan 
cara demikian akan menghasilkan bahan gelang 
yang siap untuk penggosokan dan pengeboran. 

d. Fragmen Gelang dan Sisa Bahan Gelang 

Secara teknologis, antara gelang (yang seluruh­
nya ditemukan dalam bentuk fragmen) dan sisa 
bahan gelang yang dihasilkan dalam suatu kesatu­
an proses pembuatan menunjukkan bahwa kedua 
proses terjadi dalam waktu yang bersamaan. J i ­
ka pembuatan gelang sudah berakhir, bahan ge­
lang akan menjadi gelang dan sisa bahan gelang. 
Proses pembuatan dimulai dengan pembuatan 
bahan gelang yang digosok pada kedua permuka­
annya, selanjutnya di lakukan proses pengeboran 
untuk memisahkan gelang yang diinginkan de­
ngan sisa bahan gelangnya. Berdasarkan bekas 
penggosokan yang terdapat pada kedua permuka­
an sisa bahan gelang, diduga sebelum dibor ba­
han gelang itu digosok secara serampangan ke se­
gala arah, dan juga kadang-kadang digosok me­
lingkar ke satu arah. Frekuensi penggosokan ju­
ga tidak sama antara satu benda dengan benda la­
innya, terbukti dari bekas penggosokan yang terli­
hat di kedua permukaan berbagai sisi bahan ge­
lang. Kadang-kadang terlihat penggosokan yang 
cukup sempurna yang mampu menghaluskan ke­
dua permukaannya, kadang-kadang penggosokan 
itu belum mencapai taraf sempurna karena 
masih terlihat cekungan-cekungan pemangkasan­
nya. 

Proses penggosokan bahan gelang tersebut 
kemudian di lanjutkan dengan proses pengeboran 
untuk memperoleh bentuk gelang yang diingin­
kan. Sampai sejauh ini, data yang masuk menun­
jukkan bahwa proses pengeboran setidak-tidaknya 
di lakukan dengan empat pola, yaitu : 

1. Pengeboran dari salah satu sisi datar hingga 
gelang terlepas dari bahannya. Pengeboran de­
ngan cara ini akan menghasilkan gelang de­
ngan bagian dalam yang datar, dan sisa bahan 
gelang yang sisi l ingkarnya datar (Gambar 18a). 
Cara pengeboran seperti ini sangat jarang dila­
kukan, nampak dari sedikitnya temuan se­
macam. 

2. Pengeboran dari kedua sisi datar secara ber­
gantian, baik sebelum maupun sesudah penge­
boran pertama. Tekn i k ini mencapai setengah 
ketebalan bahan gelang. Pengeboran dengan 
cara ini akan menghasilkan bagian dalam ge­
lang dan sisi lingkaran sisa bahan gelang yang 
berbentuk cembung menyudut t idak simetris 
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(Gambar 19b). Bentuk kedua bekas pengebor­
an ini dengan sendirinya menggambarkan ben­
tuk alat bornya, yaitu berbentuk irisan lancip 
setangkup yang penajamannya di lakukan 
dari dua sisi (Gambar 19). Pola pengeboran 
semacam ini lebih sering diterapkan di Situs 
Limbasari dan sekitarnya seperti d ibukt ikan 
oleh temuan gelang dan sisa bahan gelang 
yang sebagian besar mempunyai bentuk be­
kas pengeboran seperti i tu. 

3 . Pengeboran dari kedua sisi datar dengan per­
gantian pada setengah ketebalan. Cara seperti 
ini akan menghasilkan sisa bahan gelang de­
ngan sisi lingkaran cembung simetris dan ba­
gian dalam gelang berbentuk cembung sime­
tris (Gambar 19c) . Cara seperti ini diduga ja­
rang dipergunakan sebagaimana di tunjukkan 
oleh temuan yang sedikit. 

4 . Pengeboran dari kedua sisi secara bergantian 
di ikut i dengan pemangkasan tepi lingkaran 
sisa bahan gelang untuk melepaskan gelang 
dari bahannya. Cara seperti ini terbatas pada 
bahan gelang yang tebal j ika gelang yang su­
dah dipisahkan tidak dapat terlepas dari ba­
hannya (Foto 18, 19) . Tiga buah temuan sisa 
bahan gelang memperlihatkan pola pengebor­
an seperti ini , sebuah dari Situs Limbasari 
dan dua dari S i tusTipar Ponjen. Ketebalannya 
berkisar antara 2,5 - 3,8 cm. 

Dalam proses pengeboran, adakalanya tekan­
an yang di lakukan terhadap bahan gelang tidak 
sama sehingga mengakibatkan kedalaman yang di­
capai alat bor tidak sama di seputar pengeboran. 
Konsekuensinya, kedalaman pengeboran dari si­
si datar kedua juga menjadi t idak sama. Hal se­
perti itu sering terlihat pada sisi lingkaran sisa 
bahan gelang yang meninggalkan batas pengebor­
an yang tidak horisontal melainkan melengkung 
bulat. Gejala lain yang terlihat adalah kegiatan pe­
ngeboran dari suatu sisi datar yang di lakukan ber­
ulang dalam arti tidak sekaligus. Adakalanya ke­
giatan pengeboran dihentikan dan kemudian di­
lanjutkan. Cara seperti ini akan meninggalkan be­
kas berupa garis-garis melingkar (striation) di se­
putar sisa bahan gelang. 

Sesuai dengan alat bor yang berbentuk lan­
cip setangkup, gelang yang dihasilkan berbentuk 

cembung menyudut simetris pada bagian dalam­
nya. Setelah pelepasan dari bahannya, gelang ti­
dak dihaluskan lagi, melainkan dibiarkan demiki­
an seperti yang dapat dil ihat dari seluruh temuan 
fragmen gelang (Foto 20) . 

Sebuah temuan fragmen gelang (33ZTZP) mem­
berikan data penting pada kita tentang pemanfaat­
an bahan gelang. Fragmen gelang itu memperlihat­
kan bekas pengeboran tidak hanya pada bagian 
dalam, tetapi juga pada bagian luarnya (Foto 21) . 
Hal itu menunjukkan adanya bahan gelang yang 
dibuat untuk menghasilkan lebih dari satu gelang, 
yang berarti adanya kegiatan pengeboran dua kali 
untuk menghasilkan lebih dari satu gelang. 

Fragmen gelang yang unik ditemukan di situs 
Tipar Ponjen (34ZTZP), terbuat dari bahan batuan 
opal berwarna putih transparan. Fragmen ini 
tergolong bagus dan merupakan temuan tunggal 
dari seluruh pusat sebaran artefak. Belum diketa­
hui dari mana fragmen gelang ini berasal; batuan 
opal sejauh ini belum ditemukan di sekitar wi la­
yah situs. Panjang fragmen 4,2 cm, lebar 1,6 c m , 
dan tebal 0,6 cm (Foto 22 ) . 

Suatu hal yang selalu menjadi pertanyaan 
adalah temuan gelang yang selalu dalam bentuk 
fragmen. Faktor penyebabnya mungkin terletak 
pada mudahnya gelang patah mengingat ukuran­
nya yang keci l . Dari temuan selama ini, fragmen 
yang terpanjang adalah 7 cm (81 /TZTP/1Z6) , ukur­
annya berkisar antara garis-tengah 2,5 — 3,6 cm 
(Gambar 20 ) . 

Seperti halnya dalam proses pembentukan ba­
han gelang, dalam proses pengeboran juga bisa 
terjadi kesalahan yang mengakibatkan gelang 
yang akan dilepaskan putus. Contoh yang jelas 
pada temuan dari Situs T ipar Ponjen (80ZTZTP IZ6). 
Pengeboran dari kedua sisi secara bergantian dila­
kukan untuk menghasilkan gelang, tetapi sebe­
lum terpisah calon gelang putus (Foto 23 ) . 

e. Calon Kapak Corong 

Dua buah calon kapak corong ditemukan se­
lama penelit ian, sebuah merupakan temuan per­
mukaan di Situs Limbasari (28ZLsZK),sebuah di­
temukan dari spit 1 , T P I, Si tus Trondol Kidul . 
Temuan dari Situs Limbasari dapat digolongkan 
sebagai hasil pekerjaan yang baik. Sepintas ben­
tuknya menyerupai jangkar dengan sisi-sisi pang-
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kal yang melengkung cekung ke bagian dalam dan 
bagian tajaman yang melebar keluar secara si­
metris. Sudut-sudut tajaman melengkung ke arah 
atas sehingga bagian tajaman membentuk hampir 
setengah lingkaran (Gambar 21 a) . 

Pengerjaannya belum selesai, seluruh permuka­
an masih kasar dengan bekas pemangkasan, dan 
belum mengalami penggosokan sama sekali. Bagian 
tajaman masih tumpul walaupun di bagian sudut 
sudah terlihat tanda-tanda penajaman. Panjang hu­
lu tajaman 6,5 cm, lebar hulu 3,2 cm, dan lebar 
tajaman 5,8 cm. 

Temuan dari situs Trondol Kidul masih sangat 
sederhana, proses pengerjaannya yang masih "pan­
jang" untuk sampai pada kapak. Bentuknya be­
lum simetris, pangkalnya masih kasar dengan 
sisi-sisi yang belum dikerjakan, tajaman masih 
tumpul dan belum ada tanda-tanda bekas diguna­
kan. Pembuatan calon kapak corong di lakukan 
dengan persiapan sebelum dilepas dari batu inti­
nya. Hal ini terl ihat pada pembuatan dataran pu­
kul yang lebar di bagian hulunya. Pelepasan dila­
kukan dengan pemangkasan pada dataran pukul 
sehingga tekanan pemangkasan menghasilkan bul-
bus positip di bidang perut calon kapak corong. 

Calon kapak corong ini terbuat dari batu ri-
jang berwarna hijau. Panjang hulu-tajaman 6,3 cm, 
lebar hulu 4 cm, dan lebar tajaman 7 cm (Gambar 
21b) . 

f. Tatal Batu 

Dalam penelitian di situs perbengkelan L im­
basari dan seki tarnya, tidak diragukan lagi bahwa 
tatal-tatal batu rijang menempati jumlah terba­
nyak. Dari sekian banyak tatal, jenis batu rijang 
berwarna hijau mendominasi sebagian besar "po­
pulas i " , sedangkan sebagian kecil merupakan 
batu rijang berwarna coklat dan hitam. Warna 
hijau itu dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu 
hijau tua (dark green), hijau muda (light green), 
dan hijau biasa (naturalgreen). 

Banyaknya tatal di situs Limbasari dan seki­
tarnya merupakan hal yang wajar, mengingat si­
tus itu merupakan tempat kegiatan perbengkel­
an. Sebarannya terdapat di permukaan tanah 
hingga kedalaman tertentu. Secara horisontal se­
baran tatal tersebut menempati wi layah konsentra­
si tertentu, seperti ditemukan di beberapa wi layah 
pedukuhan tersebut. Lokasi sebaran ini memberi­

kan gambaran bahwa kegiatan perbengkelan ter­
bentuk dalam kelompok-kelompok tertentu dan 
menempati wi layah tertentu. 

Tatal batu tersebut dapat dibedakan menjadi 
tatal berukuran besar (panjang di atas 4 cm) , 
tatal sedang (panjang antara 2 — 4 cm) , dan tatal 
kecil (panjang kurang dari 2 cm) . Kr i ter ia pemba­
gian ini didasarkan data teknologis asal tatal ter­
sebut. Tatal-tatal tersebut adalah proses pembuat­
an beliung dan gelang yang dapat dibedakan da­
lam beberapa tahap. Proses pembuatan dalam ta­
hap pembentukan akan cenderung melepaskan 
tatal besar dan sedang dari batu int inya, sedang­
kan dalam tahap pengerjaan kedua akan cende­
rung melepaskan tatal keci l . Bukt i nyata hal ini 
terlihat pada permukaan calon beliung atau bahan 
gelang yang pada umumnya meninggalkan bekas-
bekas pemangkasan berbentuk cekungan dengan 
ukuran sesuai kriteria tersebut. 

Sebagian tatal memil ik i ciri teknologis yang 
mengingatkan kita pada alat serpih dan bilah, se­
perti adanya dataan pukul dan bu/bus. Adanya ta­
tal yang memil iki dataran pukul dan bu/bus posi­
t i f di bidang perutnya terjadi di dalam proses pe­
lepasan dari batu inti. Dataran pukul yang terli­
hat pada tatal tiada lain adalah bagian dari permu­
kaan calon beliung atau bahan gelang yang di­
hilangkan dengan jalan pemangkasan, sedangkan 
bulbus positif yang terdapat di bidang perut ta­
tal meninggalkan bekas-bekas pada permukaan 
calon beliung dan bahan gelang dalam bentuk 
bu/bus negatif atau cekungan. 

Data yang memperkuat pendapat itu terl ihat 
pada sebagian tatal yang mempunyai dataran pu­
kul dan bu/bus pada bagian dalam, tetapi bagian 
luarnya (dorsal) tidak dikerjakan sama sekali se­
hingga masih tertutup oleh cortex. Pada tatal 
tanpa cortex, bagian luar tersebut masih mening­
galkan bulbus negatip yang merupakan bekas pe­
mangkasan sebelumnya. Hal yang mendukung lagi 
adalah tepian yang sebagian besar dibiarkan ti­
dak dikerjakan sama sekali. J i k a maksud pembuat­
annya adalah untuk di jadikan alat serpih-bilah, 
tepian atau bagian tajaman yang akan dikerjakan 
lebih lanjut untuk penajaman atau menciptakan 
bentuk yang diinginkan. 

Sebagian kecil dari tatal tersebut tidak lebih 
dari 1 % menunjukkan gejala pemakaian yang inten 
sif perbuki tan 
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tensif di beberapa bagian dari sisi yang tajam, te­
tapi t idak menunjukkan bekas-bekas pengerjaan 
kedua (Truman Simanjuntak 1983) . Gejala 
ini terdapat pada tatal, baik yang mempunyai 
dataran pukul dan bulbus, maupun yang tidak. 
Data ini membawa ki ta pada suatu dugaan bahwa 
ada pemanfaatan tatal untuk digunakan secara 
insidental di dalam kegiatan perbengkelan. Tatal 
batu dengan bekas penggunaan dalam laporan ini 
disebut tatal dipakai. 

Prosentase tatal dipakai dari seluruh tatal hasil 
penelitian beium aapai uisaji«an dalam laporan 
ini mengingat kegiatan analisis masih berlangsung. 
Hasil analisisnya diharapkan dapat di laporkan 
dalam publikasi terpisah. 

ad. 3 Alat Pembuat 

a. Batu Pukul 
Beberapa buah batu pukul diperoleh pula dari 

penelitian di desa Limbasari dan seki tarnya, yang 
umumnya merupakan temuan permukaan. Ben­
tuk-bentuk batu pukul t idak mempunyai pola 
tertentu , melainkan mempunyai bentuk yang 
bervariasi dengan ukuran panjang umumnya dua 
kali atau lebih ukuran lebar. Bentuk dasar yang 
umum terlihat adalah memanjang, dibentuk me­
lalui pemangkasan memanjang pula. Pemangkasan 
tersebut menghasilkan beberapa bentuk penam­
pang irisan, antara lain bentuk segitiga dan tra­
pesium. Bekas-bekas pemakaian (perimping) 
umumnya menunjukkan pola kasar yang terkon-
sentrasi di suatu tempat, tetapi t idak jarang pula 
dijumpai perimping berpola teratur dan halus 
yang memenuhi satu atau dua sisi " ta jaman-
n y a " . 

Temuan sejenis yang berasal dari Si tus T ipar 
47ZTZPZ mengingatkan pada bentuk kapak pene-
tak (chopping tool) yang berasal dari tradisi alat 
batu yang lebih tua, yaitu tradisi paleolit ik. Te ­
muan ini merupakan temuan yang cukup mena­
rik. Bahannya dari batu rijang coklat , dengan 
ukuran panjang 9,B cm, lebar B cm, dan tebal 4 
cm. Permukaan atas (upper surface) dipangkas ke 
dalam 3 bidang, dua pemangkasan di pinggir 
di lakukan secara terjal-memanjang sedangkan se­
buah pemangkasan di tengah merupakan pemang­
kasan melandai ke arah bagian tajaman. Permuka­
an bawah (lower surface) dipangkas di bagian 

ujung secara mendatar, dan pertemuan dengan 
permukaan atasnya membentuk bagian tajaman 
berbentuk lurus (straight). Perimping-perimping 
bekas pemakaian terkonsentrasi pada bagian ta­
jaman ini, dalam tingkatan pemakaian intensif 
(Foto 23 , 24) . Cir i yang sama di tunjukkan pula 
pada temuan sejenis dari dasar Kal i Tungtunggu-
nung, yang diberi nomor temuan IZTgZP. Temuan 
ini dibentuk melalui 3 bidang pemangkasan me­
manjang, yang kemudian membentuk penampang 
irisan segitiga. Dua buah sisinya dipenuhi oleh 
perimping yang berpola teratur, dalam tingkat 
pemakaian intensif, sedangkan sebuah sisi lain­
nya nampak halus sehingga diduga bahwa sisi ini 
belum dipakai. 

Berdasarkan beberapa data yang telah ditun­
jukkan oleh sebagian kategori temuan ini , nyata­
lah bahwa sebagian temuan jenis batu pukul me­
mang dapat dikatakan sebagai batu pukul " se j a t i " 
dan sebagian lagi menunjukkan jenis alat batu 
masif yang mirip dengan alat batu paleolitik. 
Namun sejauh ini, data yang memperkuat adanya 
dugaan tradisi paleolit ik di Limbasari dan seki­
tarnya belum diperoleh. Bekas-bekas pemakaian 
yang intensif dan terkonsentrasi di bagian terten­
tu dari alat tersebut dan lokasi penemuannya 
yang berasal dari konteks perbengkelan tidak 
boleh tidak akan membawa kita pada ketetapan 
sementara bahwa alat tersebut adalah batu pukul 
yang sangat berperan di dalam kegiatan perbeng­
kelan. 

Hal lain yang menarik adalah pemanfaatan 
calon beliung yang gagal dan bahan gelang yang 
gagal sebagai batu pukul . Sebuah sampel ditemu­
kan dari Situs Tipar Palumbungan (6ZTpZP) (Fo ­
to 2B) . Alat ini pada mulanya merupakan calon 
beliung, tetapi kesalahan dalam proses terhadap­
nya tidak diteruskan. Bekas-bekas penggunaan 
yang tidak begitu intensif terlihat pada bagian 
ujungnya. Demikian juga halnya bahan gelang da­
ri Karangjoho II (10ZKj 11 / P ) yang pada salah sa­
tu bagian terlalu tipis hingga membentuk tajam­
an (Foto 26) . Bagian tajaman tersebut dimanfaat­
kan terbukti dari luka-luka sepihak akibat pemang­
kasan terhadap bahan baku. 

b. Batu Asah 
T i m peneliti belum menemukan batu asah 
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dari Si tus Limbasari dan sekitarnya. Data ten­
tang alat gosok ini diperoleh dari koleksi Depar­
temen Pendidikan dan Kebudayaan, Kabupaten 
Purbalingga. Dua buah batu asah disimpan di Kan­
tor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan K a ­
bupaten Purbalingga dan konon ditemukan dari 
situs Limbasari beberapa tahun sebelumnya. C i ­
ri teknologis yang membawa kita pada suatu duga­
an bahwa batu ini digunakan sebagai batu asah 
adalah permukaannya yang cekung aus karena ke­
giatan penggosokan. Cekungan tersebut terlihat 
jelas pada kedua sisi datar batu asah pertama ( F o ­
to 2 7 ) . Pada batu asah kedua, cekungannya beru­
pa bekas penggosokan membentuk alur sejajar 
mengikuti sisi panjangnya (Fo to 2 8 ) . 

J i k a temuan batu asah ini memang berasal 
dari konteks perbengkelan Limbasari , batu asah 
tersebut dapat diperkirakan berperan sebagai alat 
penggosok beliung dan bahan gelang yang siap 
untuk pengeboran. 

ad. 4 Lain-lain 

Di samping artefak yang terbuat dari batu, 
ditemukan juga beberapa jenis artefak dari situs 
perbengkelan, yaitu fragmen keramik asing, ke-
reweng, dan arang. Uraian selengkapnya dari ma­
sing-masing artefak tersebut adalah sebagai beri­
kut : 

a. Keramik Asing 

Sebagian besar ditemukan di permukaan dan 
hanya sebagian kecil dari kotak ekskavasi. Temu­
an ekskavasi hanya berasal dari Situs T ipar Ponjen 
dan Karangjoho I I . 

Temuan dari Ponjen hanya empat buah dan 
berasal dari spit 1 — 4, sedangkan dari Karang­
joho II hanya 1 buah dari spit 1 . Temuan permu­
kaan berasal dari Si tus T ipar Ponjen, Pasir, dan 
Brengkol. Pada umumnya fragmen keramik asifig 
merupakan bagian dasar, badan, dan bibir. 

Berdasarkan konteks temuannya yang sebagi­
an besar di permukaan dan hanya sebagian kecil 
dari kotak ekskavasi, tampaknya keramik ter­
sebut berasal dari masa yang lebih muda dari ke­
giatan perbengkelan. Untuk lebih meyakinkan hal 
ini, perlu data tambahan, seperti data temuan ko­
tak-kotak lainnya dan data penanggalan absolut 
situs. Analisis terhadap fragmen-fragmen keramik 

asing ini belum dapat dilaksanakan sehingga pe­
nanggalan belum dapat diketahui. 

b. Kereweng 

Seperti halnya fragmen keramik asing, kere­
weng tergolong sedikit ditemukan di situs Limba­
sari dan seki tarnya; yang terbanyak berasal dari 
kotak-kotak ekskavasi di Si tus Trondol K idu l dan 
Tipar Ponjen, sedangkan dari situs-situs lainnya 
sedikit di temukan. 

Temuan dari S i tus Trondol K idu l meliputi ke­
reweng polos dan berhias pada kedalaman sekitar 
60 cm. Hiasan yang terl ihat umumnya hias tera 
(impress) garis-garis sejajar. Temuan dari Si tus 
Ponjen berupa kereweng ini merupakan bagian 
dasar, badan, bibir, dan cerat. Pada umumnya ke­
reweng tersebut berwarna coklat dan coklat ke­
hitam-hitaman. Permukaannya sudah aus dan 
keadaannya sangat rapuh. 

Temuan yang menarik berupa sebuah periuk 
dari spit B T P I I , Trondol K idu l . Periuk ini dite­
mukan dalam posisi berdiri dan bagian dalamnya 
berisi tanah. Sebagian badan dan bibir sudah pe­
cah. Di sekitar periuk ditemukan beberapa tatal 
dan sebuah batu basalt (Foto 2 9 , 3 0 ) (Gambar 22 ) . 
Periuk ini berbentuk tambun dengan dasar yang 
bulat (rounded bottom), tepiannya melebar- ke 
luar dengan leher yang cukup besar. Permukaan­
nya sudah aus, tetapi masih terlihat bekas-bekas 
pemukulan ket ika pembuatannya. Kel ihatannya 
pembuatan periuk ini masih menggunakan tatap 
landasan (anvil-paddle technique). 

c. Arang 

Arang atau pembakaran banyak ditemukan di 
Situs Trondol Kidul dan Tipar Ponjen, sedikit 
di Si tus T ipar Palumbungan dan Limbangan. Pa­
da umumnya arang berserakan dalam bentuk par­
tikel-partikel antara tatal-tatal batu. 

Temuan terbanyak di T P II Trondol Kidul 
pada spit 3,4, yaitu pada lapisan tanah adukan. 
Arang tersebut masih kelihatan segar dan dari 
teksturnya berasal dari bambu dan kayu , mungkin 
merupakan sisa pembakaran baru. 

Temuan keramik asing, kereweng, dan arang 
dari kotak ekskavasi merupakan data yang sangat 
penting untuk memberikan gambaran tentang ke­
giatan perbengkelan. Jenis-jenis temuan ini dapat 
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dijadikan petunjuk tentang adanya kegiatan pe­
mukiman di dalam perbengkelan. 

B. Keadaan Geologis Daerah Penelitian 

Pada garis besarnya kegiatan penelitian geo­
logi di daerah Limbasari dan sekitarnya menca­
kup tiga hal pokok, yaitu geomorfologi, stratigra­
f i , dan sejarah geologi. Penjabaran dari hasil 
masing-masing bagian yang dilengkapi dengan 
sedikit catatan diberikan di bawah ini. 

/. Geomorfologi 
Daerah penelitian terbagi atas tiga satuan geo-

morf ik, yaitu satuan perbukitan berlereng terjal, 
perbukitan berlereng agak terjal, dan satuan da­
taran (Peta 5 ) . Ber ikut ini adalah pembahasan 
masing-masing satuan. 
(a) Satuan Perbukitan Berlereng Terjal 

Satuan ini membentang di sebelah utara dae­
rah penelit ian, melintang dari G . Sidingkl ik sam­
pai G . Pulasari, merupakan daerah yang tahan 
terhadap proses erosi karena tersusun oleh basalt. 
Proses pelapukan berjalan intensif, terlihat dari 
ketebalan so/7 yang berkisar antara 1 — 3 meter. 
Pada lereng-lerengnya umumnya dijumpai endap­
an koluvlal, yaitu material belum terkonsolidasi, 
terdiri dari campuran tanah coklat dengan bung-
kal-bungkal basalt dan breksi. Di dasar sungai 
banyak dijumpai bungkal basalt hasil jatuhan ba­
tuan dan bungkal keriki l dan kerakal batu ri-
jang. Puncak-puncak bukit umumnya runcing dan 
lembah-lembah sungai umumnya berbentuk hu­
ruf V , seperti Ka l i Ujung, Belongising, Tungtung-
gunung, dan Laban. 

Daerah ini telah dihi jaukan dengan pinus, di 
beberapa area terdapat hutan semak-belukar 
yang lebat. Di bagian selatan ditanami cengkeh 
dan kelapa. 

(b) Satuan Perbukitan Berlereng Agak Terjal 

Daerah ini terletak di sebelah selatan perbukit­
an berlereng terjal, meliputi perbukitan di utara 
Penisian, T ipar , Trondol , sekitar G . Surat ke se­
latan sampai Gampingan, dan daerah Kepuar ke 
selatan sampai Kenteng. Litologi penyusunannya 
terdiri dari batu napal di bagian bawah, endapan 
koluvial yang menumpang di atasnya, serta tanah 
pelapukannya. 

Daerah ini merupakan kebun cengkah, kelapa, 
dan tegalan yang dialiri sungai dengan lembah 
masih berdinding terjal seperti Ka l i Ujung, T ipar , 
Belongising, Tungtunggunung, dan Ka l i Laban. 
Sumur-sumur galian relatif dangkal seperti misal­
nya di Limbasari hanya sedalam 2 meter. Pro­
ses pelapukan telah berjalan intensif dengar, tebal 
so/7 sekitar 1 — 2 meter. Sungai-sungainya juga 
dipenuhi bungkal basalt hasil jatuhan batuan. 

(c) Satuan Dataran 
Satuan ini tersebar di bagian selatan meliputi 

Desa Dagan, Penisian, T ipar Palumbungan, T ron ­
dol K idu l , Karangjoho, Limbasar i , dan Tipar Pon-
jen. Di Desa Dagan dan Penisian tersingkap lava 
andesit dan breksi andesit, sedangkan daerah lain 
tersusun oleh endapan koluvial dan aluvial. 

Endapan aluvial tersebar di sungai-sungai da­
lam bentuk bungkal-bungkal basalt, seperti di Kal i 
K lawing, Ujung, Belongising, Tungtunggunung 
dan Kal i Laban. Di sepanjang Ka l i Belongising, 
Tungtunggunung dan Laban di jumpai pula keri­
k i l , kerakal , dan bungkal batu rijang hijau. Lokasi 
terletak di satuan dataran ini, yaitu di Tipar Pa­
lumbungan (Dukuh rata) , dan Tipar Ponjen. Pe­
lapukan telah berjalan intensif terl ihat dari ke­
tebalan soilnya yang berkisar dari 1 — 2 meter; 
tanahnya merupakan kebun cengkeh, kelapa, 
petegalan serta persawahan. Sumur-sumur galian 
banyak dijumpai di daerah ini dan relatif dangkal 
seperti yang ada di T ipar , Panisian, dan Limbasari 
sedalam 2 — 3 meter. Saluran air bermula dari 
bendungan di Kal i Tungtunggunung dan Kal i La ­
ban. Sungai-sungai utama mengalir sejajar dan ber­
kelok-kelok dengan lembah yang lebar dan ber­
tebing rendah. 

2. Stratigrafi 
. Stratigrafi daerah ini tersusun oleh 6 satuan 

batuan, yaitu dari yang tertua sampai termuda; 
satuan basalt, batu pasir, batu napal, breksi ande­
sit, endapan koluvial dan aluvial (Peta 6 ) . Pemba­
hasan secara terperinci masing-masing satuan ada­
lah sebagai ber iku t : 

(a) Satuan basalt 
Satuan ini tersingkap di bagian utara, melin­

tang dari G . Sidingklik — G . Tukung — G . Plana 

sampai G . Pulasari dan menempati daerah perbu­
ki tan belerang terjal. Di sepanjang Kal i Laban dan 
Tungtunggunung satuan ini berkembang sebagai 
breksi hialoklastik, lava basalt, lava bantal basalt 
diabasa dengan lensa-lensa batu napal, dan batu 
pasir kersikan. Basalt merupakan litologi yang do­
minan. Khusus dibatas bagian bawah dijumpai no-
dul-nodul mangan. Kemiringan sumbu kekar tiang 
berkisar dari 4 0 ° - 6 0 ° . 

Di antara bantal-bantal basalt dijumpai batu 
rijang hijau yang sudah terpangkas terutama di 
Kal i Laban dan Tungtunggunung yang kadang-ka­
dang sebagai urat-urat serta inti bantal basalt. K a ­
dang-kadang dijumpai pula batu rijang abu-abu 
dan coklat, serta kuarsa put ih. Di Ka l i Belongi­
sing, Ujung, dan Klawing, temuan lava bantal 
basalt hanya sedikit. Batu rijang hijau hanya se­
dikit dijumpai di Kal i Belongising dan Ujung, se­
dangkan di Kal i Klawing tidak dijumpai sama se­
kali (Gambar 2 3 ) . Ketebalan satuan ini mencapai 
sekitar 800 meter dan ditafsirkan terbentuk di 
laut dalam, umurnya adalah Miosen atas (Haryadi 
1980) . 

(b) Satuan Batu Pasir. 

Satuan ini tersingkap di sebelah barat G. S i ­
dingklik dan menempati daerah pebukitan berle­
reng terjal. Litologinya terdiri dari batu pasir 
dengan sisipan batu lempung. Ketebalannya seki­
tar 800 meter diendapkan di laut dalam serta ber­
umur Miosen atas (Haryadi 1980) . Ke arah t imur 
satuan ini berkembang sebagai satuan basalt. 

(c) Satuan Batu Napal 

Satuan ini tersingkap di G . Surat dan di se­
panjang tebing Sungai Kal i Ujung, Belongising, 
Tungtunggunung,dan Laban. Litologinya berkem­
bang sebagai napal dengan sisipan batu pasir dan 
sedikit breksi basalt. Ketebalan di daerah ini seki­
tar 1.200 meter, diendapkan di laut dalam dang­
kal dan berumur Pliosen bawah (Haryadi 1980) . 
Satuan ini menumpang secara selaras di atas satu­
an basalt. 

(d) Satuan Andesit 

Sebarannya berada di Dagan dan di sebelah 
barat Kal i Klawing dan terlihat berlubang-lubang 
bekas keluarnya gas pada saat pendinginan (struk­

tur vesikular),d\ samping itu juga rapuh. 
Ketebalannya berkisar dari 3 — 5 meter se­

perti yang tersingkap di Kal i Klawing di Dagan 
dan Penisian, yaitu di air terjun. Satuan ini 
menumpang secara tidak selaras di atas satuan ba­
tu napal seperti yang tersingkap di Kal i K lawing, 
utara Dagan, dan selatan Penisian. Ke arah lateral 
satuan andesit ini berkembang menjadi satuan 
breksi andesit, dan umurnya adalah Holosen. 

(c) Satuan Breksi Andesit. 

Di daerah penelitian hanya tersingkap di Kal i 
K lawing, berupa bungkal-bungkal yang terlihat 
mengambang di dalam matr iksnya. Ketebalan­
nya berkisar dari 1 0 — 1 5 meter seperti terl ihat 
di tebing Kal i Klawing di Dagan, dan umurnya 
adalah Holosen. 

(f) Endapan Koluvial 

Sebarannya meliputi Penisian, T ipar Palum­
bungan, Trondol K idu l , Karangjoho, Limbangan, 
Limbasari , dan T ipar Ponjen. Ada dua tipe uta­
ma yang cukup berbeda, yaitu yang terdiri dari 
campuran tanah coklat dengan bungkal basalt, 
batu pasir, dan batu napal. T ipe kedua terdiri 
dari campuran tanah coklat dengan fragmen batu 
pasir dan batu napal. T ipe yang pertama tersing­
kap di Karangjoho baik di tebing-tebing sungai, 
tebing sawah, tebing jalan serta lubang penggali­
an di T P I, T P II dan T P I I I , sedangkan tipe kedua 
terlihat di Tipar Palumbungan. 

Berbagai jenis artefak terendapkan dalam la­
pisan bagian atas endapan ini, yai tu dalam lapisan 
berwarna coklat, sedangkan dalam lapisan bagian 
bawah yai tu pada lapisan tanah bercampur de­
ngan bungkal basalt atau batu pasir, sejauh ini 
tidak di temukan. Tampaknya kegiatan manusia 
berlangsung sejaman dengan lapisan bagian atas 
tersebut. 

(g) Endapan Aluvial 

Sebenarnya di sepanjang sungai sejak Ka l i 
K lawing, Ujung, Belongising,Tungtunggunung,dan 
Laban, berupa bungkal basalt, batu pasir, batu na 
pai, andesit, breksi basalt, dan batu rijang hijau. 
Ketebalannya 1 - 2 meter dan masih terbentuk 
sampai sekarang. 
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3. Sejarah Geologi 

Struktur geologi daerah ini berupa sayap 
pelipatan dengan arah t imur barat dan kemiring­
an ke selatan sebesar 30°— 4 0 ° meliputi satuan 
batu pasir, basalt, dan batu napal. 

Sejarah geologi daerah ini di mulai sejak Mio-
sen atas pada lingkungan laut dalam dengan pro­
ses pengendapan batu pasir yang disertai pengra-
yaan larutan si l ika pada proses pembekuan akhir 
lava. Kemiringan lerengnya berkisar dari 30°— 5 0 ° 
yang berlangsung pengendapan batu napal pada 
lingkungan laut dalam-dangkal pada kala Pliosen 
bawah. Sesudah itu terjadi proses pelipatan dan 
pengangkatan yang menyebabkan daerah ini beru­
bah menjadi daratan. 

Pada kala Holosen terjadilah kegiatan gunung 
berapi Slamet yang menghasilkan aliran lava an­
desit dan banjir lahar hujan yang menghasilkan 
breksi andesit. Kegiatan tersebut di ikut i terjadi­
nya bencana alam berupa aliran lumpur bercam­
pur dengan bungkal basalt, batu pasir, dan batu 
napal. Kemudian terjadi proses pelapukan dan 
erosi yang berlanjut sampai sekarang yang meng­
hasilkan endapan aluvial. 

Dari pembahasan tersebut di atas dapat disim­
pulkan bahwa pembentukan bentang alam ini su­
dah dimulai sejak Pliosen atas yang dilanjutkan 
sampai sekarang. Keadaan bentang alam pada 
saat penambangan batu rijang hijau diperkirakan 
tidak jauh berbeda dengan sekarang, mengingat 
stadia geomorf iknya masih tetap muda tanpa 
gejala peremajaan kembali . 

Peristiwa penambangan berlangsung di Sungai 
Tungtunggunung, Laban dan sedikit di Kal i 
Ujung serta Belongising. Ka lau dihubungkan de­
ngan lokasi tempat temuan alat-alat batu, daerah 
penambangan Tungtunggunung dapat mencapai ra­
dius pengaruh maksimum 3 km, sedangkan 
Ka l i Laban mencapai radius pengaruh maksimum 
2 km, yaitu mencapai Tipar Ponjen. 

Menurut Haryatmo dan Handoko (1981 ) , 
lava bantal basalt semakin ke t imur makin domi­
nan seperti yang tersingkap di Kal i Karang, 
Tambara, Muli, dan Bodas. Demikian juga batu ri­
jang hijau banyak dijumpai di sungai-sungai ter­
sebut dan oleh sebab itu disarankan untuk mela­
kukan penelitian lanjutan ke arah t imur dan utara 
untuk memperoleh peta sebaran kegiatan perbeng­

kelan di masa lalu. 
C . Anal is is Kontekstual 

Hasil penelitian, baik survei, ekskavasi, mau­
pun geologi, dapat memberikan gambaran tentang 
konteks situs perbengkelan Limbasari dan.sekit^r-
nya. T idak diragukan lagi bahwa kegiatan per­
bengkelan di daerah ini cukup intensif di masa 
lalu sehingga membentuk suatu kawasan industri 
yang luas. Sampai sejauh ini , kawasan tersebut 
meliputi daerah di sebelah selatan barisan pegu­
nungan Sidingkl ik, Plana, Pulasari, Si l imar, Ba-
pang, dan Beser dengan daerah T ipar Palumbung-
an sebagai batas paling barat dan daerah T ipar 
Ponjen sebagai batas paling t imur. 

Dikawasan inilah kegiatan perbengkelan ber­
langsung dalam bentuk kelompok. Setiap kelom­
pok mempunyai identitas kegiatan dan populasi si 
pembuat berbeda-beda, seperti di tampakkan oleh 
luas sebaran dan jumlah artefak yang berbeda-be­
da di masing-masing situs (Tabel 17,18) . Dengan 
demikian ada kelompok perbengkelan yang tergo­
long kecil dan ada pula yang tergolong besar. Ke ­
lompok perbengkelan Karangjoho I dan II tergo­
long keci l , sedangkan kelompok perbengkelan 
Limbasar i , Trondol K idu l , atau Ponjen tergolong 
besar. Pada umumnya kelompok-kelompok ini 
memproduksi beliung dan gelang bersama-sama. 
T idak ada suatu kelompok perbengkelan yang 
hanya memproduksi salah satu di antaranya. 
Di sini muncul suatu pertanyaan mengenai si pem­
buat: apakah dalam suatu kelompok perbengkel­
an terdapat orang yang mempunyai keahlian da­
lam pembuatan kedua jenis benda. J i k a hal ini 
benar dapat diduga bahwa di dalam perbengkel­
an hanya terdapat pembuat yang homogen, da­
lam arti mempunyai keahlian atau profesi yang sa­
ma. Tetapi j ika jawabannya t idak, berarti di da­
lam kelompok-kelompok perbengkelan terdapat 
pembuat yang heterogen, yang mempunyai keahli­
an berbeda. J i ka demikian, berarti ada pembagi­
an pekerjaan di antara mereka. 

Hasil penelitian mengenai konteks-geografis, 
menunjukkan bahwa situs-situs perbengkelan L im­
basari dan sekitarnya menarik untuk dikaji lebih 
lanjut. Lokasi-lokasi kegiatan perbengkelan pada 
umumnya menempati suatu pola geografis terten­
tu , yaitu di atas tebing sungai atau di tanah 
perbukitan yang tidak jauh dari sungai. Situasi 
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yang demikian ini menunjukkan bahwa sungai 
mempunyai peranan yang besar untuk menunjang 
kegiatan perbengkelan. Belum diperoleh jawaban 
yang memuaskan tentang peranan lokasi yang di­
sebut pertama, sebab j ika lokasi tersebut berfung­
si sebagai tempat pemukiman dan sekaligus tempat 
perbengkelan, sementara ini data pendukungnya 
belum cukup kuat. Adanya sisa-sisa pemukiman 
dari beberapa situs, belum meyakinkan mengi­
ngat sampel penelitian masih kurang. 

Hubungan kegiatan perbengkelan dengan 
sungai tampak lebih jelas, sebab sungai sebagai 
sumber air sangat berperan di dalam kehidupan 
dan kegiatan manusia. Data pendukung lain yang 
cukup kuat adalah sumber bahan pembuangan 
benda yang diproduksi, yang terletak di tebing-
tebing sungai di seki tarnya. Hasil survei membuk­
t ikan adanya kegiatan penambangan untuk mem­
peroleh bahan baku yang terdapat di tebing-te­
bing Ka l i Tungtunggunung dan Ka l i Laban. Sete­
lah penambangan, bahan baku tersebut dibawa ke 
pusat-pusat kegiatan perbengkelan yang terletak 
di atas tebing sungai dan di daerah pebukitan. 

Kegiatan penambangan sangat intensif di ke­
dua lokasi tersebut (Foto 3 1 ) . Bahan baku berupa 
batu rijang ditemukan terselip di antara bantal-
bantal basalt di Ka l i Tuntunggunung dan kal i 
Laban. Batu rijang ini tersembul dalam bentuk 
tonjolan dan mengisi alur-alur yang terdapat di 
antara bantal-bantal basalt. 

Penambangan dengan jalan pemotongan batu 
rijang di lakukan dengan alat-alat batu pukul (ho-
mer stone) yang melihat bekas-bekasnya menun­
jukkan batu pukul yang berukuran besar (gigan-
tolith) dengan tajaman yang melebar. Tampak­
nya batu pukul tersebut dibuat dari bahan baku 
yang sisi-sisinya membentuk tajaman, seperti 
contoh batu pukul dari Kal i Tungtunggunung (21 
T g / P ) . Batu pukul ini kel ihatannya dihasilkan dari 
bahan baku dengan sisi-sisi yang tajam. Pada sisi-
sisi tersebut terdapat luka-luka pemukulan. 

Akt iv i tas pemukulan untuk memisahkan ba­
han baku dari sumbernya berlangsung berkali-
kali (Foto 32 ) . Pengamatan terhadap bekas-bekas 
pemukulan di lokasi penambangan memperlihat­
kan pemangkasan berulang hingga bahan baku 
terlepas dari sumbernya. Hasil penelitian menun­
jukkan kekerasan bahan baku itu antara 7 — 8 

skala Mohs. Di Ka l i Tungtunggunung, lokasi pe­
nambangan mencapai 1,5 k m , yai tu sekitar 1,5 
k m , di sebelah utara Si tus Karang'oho I I . Di Ka l i 
Laban, lokasi penambangan terletak di sepanjang 
1 km, yai tu sekitar 1 km di sebelah utara Situs T i ­
par Ponjen. 

Hasil penelitian stratigrafi memperl ihatkan ke­
giatan perbengkelan yang berlangsung di atas lapi­
san koluvial, yai tu di dalam lapisan lanau-lempung-
an yang warnanya bervariasi dari coklat muda ke 
coklat tua. Tebal lapisan budaya ini berbeda-beda 
di masing-masing situs. Untuk situs-situs yang 
mengandung lapisan koluvial, seperti di Si tus K a ­
rangjoho dan T ipar Palumbungan, tebal lapisan 
berkisar antara 40 — 60 cm, sedangkan pada situs-
situs yang tidak mengandung lapisan koluvial, 
seperti di Si tus Trondol K idu l , T ipar Ponjen, dan 
Limbangan, tebal lapisan budaya bisa mencapai 
satu meter lebih. Ketebalan lapisan memperlihat­
kan lamanya kegiatan perbengkelan berlangsung. 
Perubahan gradual artefak dari populasi yang se­
diki t di bagian bawah hingga semakin banyak di 
bagian atas memberikan gambaran tentang inten­
sitas kegiatan perbengkelan. Pada mulanya suatu 
kegiatan perbengkelan berlangsung secara keci l-
keci lan, tetapi kemudian berkembang menjadi 
suatu kelompok besar. 

Secara kualitatif-stratigrafi persebaran artefak 
dari bagian atas ke bagian bawah menempati jenis-
jenis yang sama. Di dalam suatu kedalaman ter­
tentu t idak ditemukan artefak yang berasal dari 
jenis tertentu, melainkan bercampur dalam suatu 
himpunan (assemblage). Hal yang sama juga terl i­
hat dari hasil pengamatan permukaan dan ekska­
vasi beberapa test pit di situs yang menunjukkan 
jenis artefak di masing-masing lokasi. Rupanya 
proses kegiatan perbengkelan berlangsung mulai 
dari tahap awal hingga tahap akhir . 

B A B IV. K E S I M P U L A N 

Hasil berbagai kegiatan analisis, sedikit-ba-
nyak dapat menguak tabir yang selama ini menye­
limuti proses tingkah laku " b u a t " di dalam per­
bengkelan Limbasari dan sekitarnya. Pembuatan 
beliung dan gelang berlangsung dari tahap awal 
hingga proses jadi. 

Banyak tahapan yang harus dilalui oleh bahan 
sampai pada siap pakai dan semuanya dikontrol 
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oleh si pembuat sesuai dengan konsepsi yang ada 
di dalam pikirannya sehingga terciptalah benda 
yang sesuai atau paling tidak hampir sesuai de­
ngan bentuk yang diinginkan. Di Situs Limbasari 
dan seki tarnya, proses pembuatan beliung dan ge­
lang tampaknya didasarkan konsepsi semacam 
itu sehingga untuk menciptakan hasil yang di­
inginkan, suatu benda harus lebih dahulu melalui 
proses teknologi. 

Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan perbengkelan didahului oleh suatu ta­
hap pendahuluan yang merupakan tahap penyedia­
an bahan baku. Untuk memperolehnya, pembuat 
menempuh jalan melalui kegiatan penambangan. 
Di sini terlihat upaya pemanfaatan sumber alam 
yang tersedia di sekitar perbengkelan. 

Sampai sejauh ini ada tiga sungai yang dite­
mukan sebagai lokasi penambangan, yaitu Kal i 
Tungtunggunung,Laban, dan Kal i Ujung. Ketiga 
lokasi ini terletak tidak jauh di sebelah utara ke­
lompok-kelompok perbengkelan dengan jarak se­
ki tar 1 — 1 , 5 km. Kegiatan penambangan berlang­
sung intensif sepanjang lebih kurang 1,5 km di te­
bing masing-masing sungai tersebut, dan hasil pe­
nambangan berupa bungkal-bungkal baru rijang 
yang dibawa ke pusat-pusat perbengkelan. 

Tahap pengerjaan selanjutnya berlangsung di 
dalam perbengkelan. Tahap ini diawali dengan ta­
hap pembentukan bahan baku menjadi calon be­
liung berbentuk empat-persegi kasar dan bahan 
gelang berbentuk bulat gepeng kasar. Untuk men­
ciptakan bentuk-bentuk tersebut dibutuhkan pe­
mangkasan dengan jalan teknik pukulan langsung. 
A la t batu pukul berperan di dalam tahap pem­
bentukan ini. 

J i k a calon beliung atau bahan gelang telah 
melalui proses pemangkasan, tibalah tahap selan­
ju tnya yang merupakan tahap pengerjaan kedua. 
Pada tahap ini pemangkasan sudah tergolong ri­
ngan (light flaking), yaitu menyempurnakan atau 
meratakan kembali permukaan yang masih ka­
sar sehingga calon beliung dan bahan gelang batu 
siap untuk pengerjaan akhir. Untuk mencapai 
bentuk ini diterapkan teknik gabungan, yaitu 
teknik pemangkasan langsung dan tidak langsung. 
Dalam teknik tidak langsung berperan alat sema­
cam pahat dan batu pukul , tetapi sejauh ini alat 
tersebut belum di temukan. 
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Tahap pengerjaan akhir meliputi kegiatan 
penggosokan dan pengupaman untuk mencipta­
kan beliung, dan kegiatan penggosokan serta 
pengeboran untuk menghasilkan gelang. Alat 
yang digunakan untuk menggosok terbuat dari 
bahan yang lebih keras, seperti di tampakkan 
oleh batu-batu asah koleksi Departemen Pendidik­
an dan Kebudayaan Kabupaten Purbalingga. 
Kegiatan pengeboran berlaku khusus untuk mele­
paskan gelang dari bahannya dan hal ini dilaksana­
kan dalam beberapa pola. Pola yang dominan ada­
lah pengeboran bahan gelang dari kedua sisi da­
tar secara bergantian sebelum atau setelah penge­
boran sisi pertama mencapai setengah ketebalan 
bahan gelang. Pola lainnya adalah pengeboran 
dari satu sisi hingga gelang terlepas dari bahan­
nya dan pengeboran dari kedua sisi yang di ikut i 
oleh pemangkasan terhadap bahan gelang untuk 
melepaskan gelang. 

Sisi lain dari proses kegiatan adalah kegagalan 
beberapa alat di dalam pembuatannya dan hal ini 
terjadi di setiap tahap pembuatan yang telah di­
uraikan. Ada calon beliung dan bahan gelang yang 
gagal di dalam tahap pembentukan, tahap penger­
jaan kedua kal i , dan tahap pengerjaan akhir, 
bahkan ada yang di tahap pengeboran. Rupanya 
ada pembuat yang belum ahli sehingga konsepsi 
tentang alat yang dihasilkan tidak tercapai. 

Hal lain yang menarik dari sela-sela kegiatan 
perbengkelan ini adalah pemanfaatan beberapa 
tatal untuk dijadikan alat. Dalam hal ini tampak­
nya tidak berlaku kriteria tertentu yang harus di­
punyai tatal agar dapat dijadikan alat, selain sisi 
yang membentuk tajaman. Penggunaan itu rupa­
nya secara insidental di kala suatu keperluan men­
desak, sedangkan alat yang dibutuhkan tidak ter­
sedia. Di sini berlaku the law of the least effort 
yang berarti pemanfaatan sesuatu yang tersedia 
untuk suatu keperluan seketika. Jumlah alat ini 
sangat kecil dan tidak lebih dari 1 % dari populasi 
tatal ( T . Simanjuntak 1982) . 

Gambaran proses teknologi ini, jelas menun­
jukkan bahwa situs perbengkelan Limbasari dan 
sekitarnya sangat menarik sebagai suatu kawas­
an bengkel yang memproduksi beliung dan gelang. 
Apa yang telah diuraikan tersebut masih sangat 
global dan masih banyak aspek-aspek teknologi 
lainnya yang belum dapat disaj ikan. Aspek-aspek 

lainnya seperti pemukiman, penanggalan, fungsi 
benda yang dihasi lkan, dan aspek transportasi 
"buat-pakai-buang" sama sekali belum terkaj i . 
Oleh sebab itu sangat diperlukan penelitian lanjut­
an untuk menghasilkan data yang lebih lengkap 
di masa mendatang, tidak hanya di daerah L im­
basari dan sekitarnya, bahkan di luar kawasan 
yang sudah diidentif ikasi untuk melengkapi data 
persebaran horisontal dan vert ikal yang sudah di­
dapat dalam penelitian sekarang. 

- . 3 
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T A M B A H A N 

A. Situs-situs Lain di Wilayah Kabupaten Purba­
lingga 

/. Situs Cipaku 

Cipaku merupakan nama kelurahan di wi layah 
Kecamatan Mrebet. Di situ terdapat dua situs ar­
keologi, yaitu Situs Sendang T i r t amayad i Dukuh 
Bata Put ih, dan Situs Batu Tu l is di Dukuh Paku-
bonan. Kedua situs sudah pernah ditinjau oleh 
rombongan staf pengajar dan mahasiswa Jurusan 
Arkeologi, Fakul tas Sastra U G M , dan beberapa 
arkeolog lainnya secara perseorangan. 

Situs Sendang Ti r tamaya merupakan sendang 
(mata air) dengan beberapa peninggalan di sekitar­
nya, antara lain "batu te lur " dan "batu lumpang", 
"batu te lur " merupakan sebutan lokal untuk batu 
yang berbentuk seperti telur. Ada dua "batu te­
lu r " ditemukan batu pertama lebih besar dari 
yang kedua dengan tinggi 4 B c m , garis-tengah ter­
pendek 23 cm. 

Dua buah batu lumpang dahulu pernah di­
temukan tetapi sekarang tinggal sebuah. Seperti 
halnya batu telur, batu lumpang juga terbuat dari 
bahan yang sama, mungkin andesit. Bedanya, ba­
tu telur lebih halus dari pada batu lumpang. Se­
bagian batu lumpang masih terpendam di dalam 
tanah. Pada bidang atasnya terdapat lubang (lum­
pang) berbentuk oval dengan garis-tengah terpan­
jang BB cm dan garis tengah terpendek 44 cm. 
Kedalaman lubang 27 cm. Sepintas lubang ini 
cocok untuk tempat berdiri batu telur pertama, 
sehingga oleh penduduk sekitar selalu dihubung-
hubungkan sebagai pasangan. Batu lumpang yang 
hilang juga dihubungkan sebagai pasangan batu 
telur yang lebih keci l . 

Agak sulit menentukan apakah batu telur ter­
sebut merupakan buatan tangan manusia, sebab 
tidak ditemukan tanda-tanda yang pasti. Seluruh 
permukaan boleh dikatakan rata tanpa bekas pe­
ngerjaan yang nyata. Berlainan halnya dengan 
batu lumpang yang jelas merupakan buatan ta­
ngan manusia. Lubang di bidang atas tersebut se­
ngaja dibuat untuk suatu tujuan tertentu. 

Situs Batu Tul is terletak sekitar 100 meter di 
sebelah utara S D Cipaku. Di situs ini terdapat se­

buah batu prasasti dengan tulisan yang terdiri dari 
dua baris. Tul isan tersebut tidak begitu jelas, ba­
nyak goresan-goresan tangan usil di seki tarnya. 
Menurut Drs. Koesen, salah seorang anggota t im 
survei, tulisan tersebut berhuruf Jawa kuno de­
ngan pembacaan baris pertama " Indrawardhaya-
wikramadewa" . Baris kedua belum terbaca me­
ngingat keadaannya yang sangat kabur. 

T idak jauh dari batu bertulis terdapat sebuah 
arca Ganesa yang keadaannya sudah aus. Tinggi 
arca 39 cm, lebar 30 cm, dan tebal 2B cm. Ke­
mungkinan arca ini sudah merupakan pindahan 
dari tempat semula. 

2. Situs Mesir 

Situs ini terletak di Kelurahan Ponjen, Keca­
matan Mrebet, sekitar 2 km di sebelah tenggara 
Mrebet. Peninggalan di situs ini antara lain berupa 
bangunan berundak dan bekas benteng. Bangunan 
berundak memil iki dua buah undakan dan di atas­
nya masing-masing terdapat sebuah "arca ba tu " 
yang dijadikan pusat pemujaan oleh penduduk. 
Ternyata "a rca ba tu " tersebut bukan arca hasil 
buatan manusia, melainkan batu alam yang ke­
betulan memil iki bentuk seperti manusia. 

Peninggalan yang menarik dari situs ini ada­
lah bekas benteng yang terletak di atas puncak 
bukit yang datar dengan luas sekitar 1 ha. Lokasi 
ini sangat ideal untuk pertahanan. Sebelah barat 
dibatasi oleh Sungai Klawing, sebelah utara di­
batasi oleh perbukitan yang hanya dihubungkan 
oleh jalan setapak yang sempit, sebelah t imur 
dibatasi oleh wi layah pemukiman penduduk, dan 
sebelah selatan dibatasi oleh sawah. Bekas ben­
teng terlihat di sekitar pinggiran bukit yang di­
susun dengan batu kali dengan perekat tanah liat. 
Lebar benteng sekitar B meter mengelilingi pun­
cak bukit seluas lebih kurang 100 x 100 meter. 
Sebagian tembok tersebut sudah rusak, bagian 
yang paling utuh mempunyai ketinggian sekitar 
1 meter. 

Di sudut t imurlaut dan tenggara tembok ini 
terdapat bagian yang menonjol keluar seolah-
olah membentuk "bastion". Bentuk semacam ini 
mengingatkan kita pada benteng-benteng yang 
berasal dari masa penjajahan. 
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Di sebelah utara benteng terdapat sebidang 
tanah datar dengan permukaan yang lebih rendah 
dari benteng. Sisi utara tanah datar ini dibatasi 
parit yang cukup dalam dan berlanjut ke sisi ti­
mur . Menurut keterangan Sanmurtaj i (pewaris ta­
nah benteng), di dalam benteng ini terdapat be­
kas-bekas bangunan langgar, pengempu, gedong-
an, dapur, patrol, dan tamansari di sudut tenggara. 
Temuan lain berupa temuan permukaan adalah 
berupa fragmen-fragmen keramik asing dan tatal-
tatal batu rijang. 

Penemuan tatal-tatal batu rijang mengingat­
kan kita pada situs-situs perbengkelan Limbasari 
dan seki tarnya. Jumlahnya agak jarang, tetapi 
penemuan ini memberi petunjuk tentang adanya 
kegiatan perbengkelan. Penelitian lanjutan untuk 
memperoleh data yang lebih lengkap masih di­
perlukan di situs ini. 

3. Situs Gampingan 

Peninggalan di situs ini merupakan sebuah 
bangunan pagar batu, sebuah batu lumpang di 
bagian tengahnya. Peninggalan ini terletak sekitar 
200 meter di sebelah selatan Balai Desa Buara, 
Kecamatan Karanganyar. Bangunan pagar ini 
tersusun dari batu-batu basalt dengan tinggi se­
kitar B0 cm, dan lebar sekitar 1,1 B cm, mem­
bentuk denah empat persegi, panjang seluas 
8,B x 7,7 cm. Di sisi t imur dan barat terdapat 
pintu masuk dengan lebar sekitar 1 cm. 

Di bidang tengah bangunan terletak sebuah 
batu lumpang dengan garis-garis luar 80 cm, ga-
ris-tengah B0 cm, tinggi 39 cm, dan kedalaman 
lubang 27 cm. Di sekitarnya terdapat batu basalt. 
T i d a k jauh di sebelah t imurnya terdapat sebuah 
batu bercerat berbentuk balok yang menggem­
bung di bagian tengah. Panjang balok 46 cm, le­
bar 6,B cm, dan dalam 6 cm, jalur cerat menga­
rah ke pintu sebelah t imur. 

Penduduk setempat menghubungkan pening­
galan ini dengan cerita seorang tokoh yang ber­
nama Nyai Gadung Melati. Siapa sebenarnya to­
koh ini tidak diperoleh keterangan secara jelas. 

4. Situs Brengkol 

Brengkol adalah nama sebuah dukuh dalam 
wi layah Pangalusan, Kecamatan Mrebet. Di dukuh 
ini terdapat beberapa peninggalan antara lain 

bangunan berundak, lumpang batu, menhir, batu 
pipisan, dan yon i . Penduduk menyebutnya (ke­
cuali yoni) sebagai candi kenteng sedang yoni di­
sebut sebagai batu pengilon. 

Gambaran umum tentang situs Brengkol ada­
lah sebagai berikut. Situs ini diapit oleh dua buah 
kali dan gundukan seluas 2.B00 meter persegi. 
Permukaan buki t membentuk undakan dengan 
talud yang disusun dari batu-batu kal i . Undakan 
tertinggi yang terletak di sisi t imur bukit dike­
lilingi pagar yang juga terbuat dari batu batu kal i . 
Pagar berbentuk empat persegi panjang berukuran 
3 x 4,6 meter, membujur pada arah t imurlaut 
baratdaya.Di dalam pagar, yaitu di sudut selatan 
terdapat sebuah batu lumpang, di sebelah barat­
nya terdapat sebuah batu altar dan sepuluh batu 
berdiri (menhir) di sekelil ing bangunan. 

Batu lumpang berpenampang persegi, ting­
gi 4B cm, lebar B3 cm, dan panjang B9 c m . 
Ukuran lubang 18 x 18 cm, dengan kedalaman 
2B cm. Batu-batu berdiri terbuat dari andesit de­
ngan tinggi bervariasi antara 20 - 4B cm. Seperti 
halnya batu lumpang dan batu berdiri, batu altar 
juga terbuat dari batu andesit. 

Di bawah undakan terdapat sebuah lumpang 
dan sebuah batu pipisan. Bahannya terbuat dari 
andesit. Tinggi lumpang 40 cm, panjang 37 cm, 
lebar 34 cm, lubang 18 x 20 cm, dan dalam lu­
bang 2B cm. Panjang batu pipisan 48 cm, lebar 
4B cm, dan tinggi 9 cm. 

T idak jauh di sebelah utara punden terdapat 
sebuah yoni yang juga terbuat dari andesit. Pan­
jang yoni 102 cm, lebar 102 cm, dan tinggi 94 cm. 
Pengerjaan yoni tampaknya belum selesai, lubang 
tempat berdirinya lingga dan alur cerat belum 
dikerjakan sama sekali. Ceratnya sendiri sudah 
dikerjakan. Y o n i ini t idak mempunyai hiasan di 
bawah cerat. 

B. Tempat-tempat Pembuatan Gerabah di Dae­
rah Purbalingga 

Survei terhadap tempat-tempat pembuatan 
gerabah di daerah Kabupaten Purbalingga ber­
langsung di Desa Welahar, Kecamatan Rembang, 
dan di Desa Kradenan, Kecamatan Mrebet yang 
masing-masing berjarak sekitar 30 km dan 10 km 
dari Limbasari. Survei menghasilkan beberapa 
data tentang bahan yang digunakan teknik pem-
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buatan, jenis yang diproduksi, fungsi, dan daerah 
pemasaran atau sebarannya. Di samping tempat-
tempat tersebut, masih terdapat tempat pembuat­
an gerabah lain yang tidak sempat disurvei yaitu 
Dukuh Sambirata, Desa Wanugaran Kulon , Ke­
camatan Rembang (sekitar 3 km dari Welahar), 
dan Dukuh Pasren, Desa Bukateja, Kecamatan 
Bajong (sekitar 30 km dari Welahar). 

7. Bahan yang Digunakan 

Gerabah dari Welahar menggunakan bahan 
baku tanah liat yang diambil dari daerah sekitar 
kemudian dicampur dengan pasir sungai yang 
terdapat di daerah tersebut. Perbandingan antara 
tanah liat dan pasir adalah satu kantong terigu 
tanah liat berbanding dengan satu kantong te­
rigu pasir halus. Kedua jenis bahan ini dicampur 
dengan jalan menginjak-injak dan selama per­
campuran diberi air untuk menciptakan bahan 
yang siap untuk pembuatan gerabah. 

Hal yang sama terdapat di daerah Kradenan, 
tetapi dengan perbandingan yang tidak dapat di­
pastikan. Pencampuran antara tanah liat dengan 
pasir di lakukan dengan kadar masing-masing 
disesuaikan dengan kebutuhan. 

2. Teknik Pembuatan 

Tekn ik pembuatan gerabah di Welahar dan 
Kradenan memil ik i banyak persamaan, baik dari 
segi alat yang digunakan maupun proses pembuat­
annya. Seperangkat peralatan yang dibutuhkan 
di dalam proses pembuatan, yai tu roda putar 
(prabot), tatap (padd/e), batu landasan (anvll), 
kerik, potongan-potongan kain (dalim) dan batu 
penggosok (gerus). Cara penggunaan alat tersebut 
pada umumnya juga samar prabot dipergunakan 
untuk membuat bentuk dasar, ker ik, tatap batu 
untuk menipiskan dan membuat bentuk jadi , 
dalim untuk menghaluskan, dan gerus untuk me­
moles (mengupam). 

Proses -pembuatan dimulai dengan mbakali, 
yaitu memutar segumpal tanah (bahan) di atas 
Prabot untuk menciptakan bentuk dasar (bakal-
an), lalu dihaluskan dan di ikut i dengan pembuat­
an bibir. Setelah agak kering karena diangin-
anginkan selama 1 - 2 jam, bakalan dit ipiskan 
dengan ker ik, lalu dipukul-pukul dengan tatap 
dan batu agar dinding gerabah menipis dan rata 

serta bentuk yang diinginkan diperoleh. Gerabah 
selanjutnya dihaluskan (di/engis) dengan dalim 
dan dipoles dengan batu penggosok, lalu diangin-
anginkan kembali dan di jemur sampai kering. 
Apabi la sudah kering benar, gerabah dibakar di 
tempat pembakaran (pobongan) yang sangat se­
sederhana, terbuat dari pelepah-pelepah kelapa 
yang disusun berjejer dengan membentuk rongga 
di bagian bawahnya. Di atas pelepah ini gerabah-ge­
rabah yang akan dibakar disusun dan kemudian 
ditutupi dengan jerami atau daun-daun bambu 
(rahap), kemudian dibakar selama 1 — 2 jam hing­
ga dihasilkan gerabah siap pakai. 

3. Jenis Wadah 

Kesamaan antara gerabah Welahar dengan 
Kradenan terl ihat pula pada bentuk serta jenis-
jenis gerabahnya. Demikian pula nama-nama 
gerabah dari kedua tempat tersebut umumnya 
sama. Jenis-jenis gerabah yang dikenal, antara 
lain periuk (kendil), tutup (kekep), cobek (ciri/ 
layah), tempat penyimpanan beras (pedaringan), 
wajan (jubakZsangan), dan tempayan. 

Pada saat in i , jenis-jenis gerabah di atas se­
bagian masih diproduksi di Desa Welahar, sedang­
kan di Kradenan terbatas pada kendil dan tutup­
nya, celengan, serta pot bunga. Berkurangnya je­
nis wadah yang diproduksi sejalan dengan mem­
banjirnya barang-barang plastik di pasaran sehing­
ga mengalahkan pasaran gerabah. 

Fungsi setiap jenis wadah sama dengan di 
tempat lain. Kendil, misalnya, selain digunakan 
untuk memasak atau menyimpan makanan, juga 
digunakan untuk tempat ari-ari. Kekep biasa di­
gunakan sebagai alat penutup wadah lainnya. 
Ciri atau layah dipakai untuk membuat sambal, 
pedaringan untuk tempat penyimpan beras, 
paso sebagai tempat penyimpan air, dan sangan 
untuk alat menggoreng kopi. 

4. Pemasaran 

Gerabah merupakan benda yang mudah pe­
cah dan harganya relatif murah sehingga untuk 
memasarkannya harus menggunakan alat trans­
portasi yang paling tepat. Tetapi meskipun de­
ngan pikulan, gerabah dari Welahar dan Kradenan 
memil iki daerah pemasaran yang cukup luas. 
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yaitu sampai sejauh puluhan kilometer luar dae­
rah, antara lain Purwokerto, Purbalingga, dan 
Bobotsari. 

Harganya di tempat pembuatan sekitar Rp 15,-
sampai dengan Rp 100,— perbuah, dijual oleh 
pembuat sendiri atau oleh orang (pedagang) 
dari tempat lain. 
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Tabel 2 Temuan Ekskavasi T P II Si tus Trondol K idu l 

No. Jenis Temuan O r I T 1 1 
Jumlah 

No. Jenis Temuan 
p 
r 

y > i toy y^i iiy yj) iAy y1*) yoi IF,\ 
yoi 

ny y/1 Jumlah 

1. Tatal besar - 6 2 1 1 1 — 11 

2. Tatal sedang 14 11 i g 12 16 5 4 — 81 

3. Tatal kecil 28 101 34 17 60 12 2 — 254 

4. Fragmen sisa bahan gelang — 1 1 — — — 2 

5. Arang X X X X 

6. Kereweng (bibir) 4 10 1 15 

7. Kereweng (badan) 11 g 6 2 28 

8. Periuk 1 1 

g. Kereweng berhias (badan) 1 1 

10. Kereweng (leher) 1 1 

1 1 . Kereweng (dasar) 1 1 

Jumlah 42 118 56 46 96 27 10 395 

Tabel 3 Temuan Ekskavasi T P III Si tus Trondol K idu l 

No. Jenis Temuan 
S P 1 T 

Jumlah 
No. Jenis Temuan P (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) Jumlah 

1. Tatal besar 2 18 11 2 3 1 37 
2. Tatal sedang 6 39 16 3 3 2 1 70 
3. Tatal kecil 4 4 3 20 4 5 3 1 80 
4. Sisa bahan gelang 1 1 
5. Fragmen sisa bahan gelang 1 2 1 4 
6. Kereweng (badan) 20 18 14 9 1 6 3 
7. Kereweng (bibir) 4 4 8 
8. Kereweng hias (badan) 1 1 
9. Arang X X X X X X 

Jumlah 36 122 64 20 12 8 2 264 

Keterangan : P = permukaan 

x = ada. 
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Tabel 8 Temuan Ekskavasi Situs Karangjoho II 

No. — — T e s t Pit 
Jenis TemuaTr------~-__^_^ TP 1 TP II TP III Jumlah 

1. Tatal besar B92 480 134 1.206 
2. Tatal sedang 899 1.004 B42 2.44B 
o o. T a t a l l^o/^i l 1 d L d l K C U I I QQA O O H 28B 1 7 D 7 I . / U / 

4. Fragmen bahan gelang 1 1 2 
b. Sisa bahan gelang 1 1 
6. Fragmen sisa bahan gelang B 2 1 8 
7. Fragmen gelang 1 2 3 
8. Kereweng 1 1 
9. Fragmen keramik asing 1 1 

Jumlah 2 .383 1.77B 1.216 B.374 

Tabel 9 Temuan Ekskavasi TP I Situs Tipar Palumbungan 

No. Jenis Temuan S P I T 
Jumlah No. Jenis Temuan 

P (1) (2) (3) (4) (5) (6) Jumlah 

1. Tatal besar 14 68 38 69 17 206 

2. Tatal sedang 42 247 82 37B 48 794 

3. Tatal kecil 3B 414 102 1.069 18B 1.80B 

4. Calon beliung 1 1 

B. Fragmen bahan gelang 1 1 

6. Fragmen sisa bahan gelang 1 1 

7. Kereweng (bibir) 1 1 

8. Arang X X X 

Jumlah 91 732 222 1.514 2B0 2.809 

Keterangan : P = permukaan 

x = ada 



Tabel 10 Temuan Ekskavasi TP II Situs Tipar Palumbungan 

No. Jenis Temuan P ( D (2) (3) (4) (5) (6) Jumlah 

1. Tatal besar 4 92 27 16 11 6 1B6 

2. Tatal sedang 30 3B7 218 107 81 41 834 

3. Tatal kecil 31 287 74 17 60 48 B17 

4. Sisa bahan gelang 1 1 

B. Kereweng (badan) 1 1 

Jumlah 6B 736 319 142 1B2 9B 1.B09 

Tabel 11 Temuan Ekskavasi di Situs Tipar Palumbungan 

No. Jenis Temuan TP 1 TP II Jumlah 

1. Tatal besar 206 1B6 362 

2. Tatal sedang 794 834 1.628 

3. Tatal kecil 1.80B B17 2.322 

4. Calon beliung 1 

B. Fragmen bahan gelang 1 

6. Sisa bahan gelang 1 

7. Fragmen sisa bahan gelang 1 

8. Kereweng (bibir) 1 

9. Kereweng (badan) 1 

10. Arang X X 

Jumlah 2.809 1.B09 4.318 

Keterangan : P = permukaan 

x = ada 

Tabel 12 Temuan Ekskavasi TP I Situs Limbangan 

Nc Jenis Temuan ' P 1 2 3 4 B Jumlah 
1 

3. 
4. 
B. 
6. 

Tatal besar 
Tatal sedang 
Tatal kecil 

Fragmen sisa bahan gelang 
Fragmsn bahan gelang 
Fragmen gelang 

11 
24 
63 

261 
1.87B 
3.8B0 

2 

1 

107 
469 

1.638 
1 

3 
3 

7 
2B 
B2 

7 
80 

176 

4 
22 
61 

397 
2.49B 
B.840 

3 
3 
4 

J u m l a h 98 B.989 2.221 84 263 87 8 .742 

Tabel 13 Temuan Ekskavasi TP II Situs Limbangan 

No. Jenis TemuarT~~~ — P 1 2 3 4 S Jumlah 
1. 
2. 

Tatal besar 
Tatal sedang 

1 4 1 6 1 13 

3. 
4. 

Tatal kecil 
Fragmen sisa bahan gelang 

3 
4 

11 
22 

23 
43 

31 
72 

4 
11 

72 
1B2 

B. Kereweng (badan) 2 2 4 
1 1 

8 
Jumlah 

10 39 71 109 17 246 

Tabel 14 Temuan Ekskavasi TP III Situs Limbangan 

No. 7 ^ ~ ^ • - s P j t 

Jenis Temuan " P 1 2 3 4 Jumlah 
1. Tatal besar 

10 2 2 4 18 2. Tatal sedang 1 31 10 2 4 48 3. Tatal kecil 1B 91 10 18 1B 149 4. Fragmen sisa bahan gelang 1 1 B. Kereweng(badan) 3 3 
Jumlah 19 132 23 22 23 219 

3 9 



Tabel I B Temuan Ekskavasi di Situs Limbangan 

N o. r~̂ ~T~*-~--~--̂  Kotak Jenis Temuan ____ TP 1 TP I I TP I I I Jumlah 

1. Tatal besar 397 13 18 428 

2. Tatal sedang O ACIC 

2 . 4 9 5 
~ 7 0 
72 4 o O C 1 R 

2 . b i b 
3. Tatal kecil B.840 1B2 149 6.141 

4. Fragmen bahan gelang 3 3 

B. Fragmen sisa bahan gelang 3 1 1 B 

6. Fragmen gelang 4 4 

7. Kereweng (badan) 8 8 

Jumlah 8.742 246 216 9.204 

Tabel 16 Temuan Ekskavasi TP I Situs Tipar Ponjen 

No. 
— S i t u s 

Jenis Temuan — 1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah 

1. Tatal besar 6 17 20 684 1.114 308 92 36 2.277 

2. Tata l sedang 9 B1 88 1.BB9 2.277 1.B04 287 9 B.784 

3. Tata l kecil 24 32 129 6B8 1.411 126 1B6 16 2.BB2 

4. Calon beliung 2 1 1 4 

B. Fragmen beliung 1 1 

6. Bahan gelang 1 4 3 2 1 11 

7. Fragmen bahan gelang 1 3 2 1 7 

8. Sisa bahan gelang 2 7 4 6 2 1 22 

9. Fragmen sisa bahan gelang 3 7 7 6 1 24 

10. Fragmen gelang B 10 3 18 

1 1 . Fragmen keramik asing 1 1 1 1 4 

12. Kereweng (bibir) 2 10 11 1 24 

13. Kereweng (badan) 1 1 3 2B 31 17 78 
14. Kereweng (cerat) 1 1 

1B. Arang X X 

Jumlah 43 102 247 2 .963 4.868 1.977 B43 64 10.807 

Keterangan : x = ada 

40 

Tabel 17 Temuan Survei Situs Limbasari dan Sekitarnya 

No. Jenis Temuan « m ^ _ ^ Ls Kj l l T K Lb T Tp Tg M B L Jumlah 

1. Bahan baku 2 2 i i b 
2. Calon beliung 5 2 7 4 16 o OR 

Ob 
3. Calon kapak corong 1 i 
4. Beliung 2 o 

i 
B. Bahan gelang 5 5 3 4 11 io 
6. Fragmen bahan gelang 1 2 4 1 _ 8 
7. Sisa bahan gelang 4 4 4 2 10 24 
8. Fragmen sisa bahan gelang 2 11 17 1 6 3 — — B0 
9. Fragmen gelang 1 6 7 

10. Batu pukul 4 1 2 1 1 2 1 12 
1 1 . Fragmen keramik asing 10 17 2 29 
12. Fragmen beliung 1 

Jumlah 32 28 39 13 61 7 2 17 2 2 208 

4 1 
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Peta I Keletakan Situs-situs Perbengkelan dan Situs-situs Lainnya 
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Gambar 1 Keletakan Kotak Ekskavasi Situs Trondol Kidul 
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Keterangan 

^3 T P . yang digali 

[ ] TP. yang tidak digali 
a Patok beton . 

.TP.n 

Gambar 4 Keletakan Kotak Ekskavasi di Situs Karangjoho II 
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Keterangan 
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TP. yang digali 

TP yang belum digali-

Patok beton . 

Gambar W Keletakan Kotak Ekskavasi di Situs Limbangan 
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TAMPAK DEPAN TAMFAK BELAKANG 
TAMPAK SAMPING 

24.09 W 

Gambar 16 Calon Beliung dalam Tahap Pengerjaan Kedua Kali (7/Lb/P) 
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Gambar 18 Bahan Gelang dalam Tahap Pengenaan Kedua Kali (3/Lb/P) 
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TAMPAK ATAS 

TAMPAK SAMPING 

Z Z 

Z z 

z 

Sisa bahan gelang 

Z 

• Perkiraan bentuk bor 

Gelang 

a . Pengeboran dan satu sisi 

b Pengeboran dan ke dua sisi bergantian ( tidak s imet r is ) 

c . Pengeboran dari ke dua s is i bergantian ( s imet r is ) 

d Pengeboran dan ke dua s is i bergantian di ikuti dengan pemangkasan 

e Rekonstruksi perkiraan proses pengeboran 

Gambar 19 Bentik-bentuk Sisi Lingkaran Sisa Bahan Gelang yang Menggambarkan 
Sistem Pengeboran 
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K E T E R A N G A N 

a : 1 5 Z T k Z P 

b : 79Z T Z T P . I Z 6 

c : 5 5 Z T Z T P . I Z 5 

d : 82ZT ZTP. IZ6 

c : 3 3 Z T Z P 

t : 3 Z L b Z T P . I Z 1 

g : 3 A Z T Z P 

h : 56 ZT ZTP. IZ5 

Gambar 20 Fragmen Gelang dari Situs Limbasari dan Sekitarnya 
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Foto 5 Calon Beliung yang Salah Satu Permukaannya Masih 
Terdapat Korteks (5ZTKZP) 

Foto 6 Calon Beliung dengan Tajaman 
yang Mulai Dibentuk (19ZTZP) 



Foto 7 Calon Beliung yang Gagal dalam 
Tahap Pembentukan (27/Ls/P) 

Foto 9 Calon Beliung yang Gagal dalam Tahap Pengerjaan Akhir (20/T/P) 
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Foto 13 Beliung Persegi Koleksi Dep. P dan K Kabupaten 
Purbalingga 
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Foto 19 Sisa Bahan Gelang yang Menunjukkan Teknik 
Pengeboran Dikombinasikan dengan Teknik Pe­
mangkasan (13/T/P) 
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Foto 26 Bahan Gelang yang Ga­
gal dijadikan Batu Pu­
kul (10/Kj 11/P) 

Foto 27 Batu Asah Koleksi Dep. P dan K Kabupaten Purbalingga 

Foto 28 Batu Asah Koleksi Dep. 
P dan K Kabupaten 

Purbalingga 
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Foto 32 Bekas Penambangan di Kali Tungtunggunung 
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